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BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,

DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Teori
1. Kebijakan Pemerintah tentang Pemerintah Kurikulum 2013
a. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah
Menurut Permendikbud (2013) standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Permendikbud (2013) standar kompetensi lulusan digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.
Menurut Permendikbud (2013) untuk mengetahui ketercapaian dan kesesuaian antara standar kompetensi lulusan dan lulusan dari masing-masing satuan pendidikan dan kurikulum yang digunakan pada satuan pendidikan tertentu perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan dalam setiap periode. Hasil yang diperoleh dari monitoring dan evaluasi digunakan sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan di masa yang akan datang.
1) Kompetensi Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A 
Menurut Permendikbud (2013) lulusan SD/MI/SDLB/Paket A memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut:
Tabel 2.1
Kompetensi Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A

	SD/MI/SDLB/Paket A

	Dimensi
	Kualifikasi Kemampuan

	Sikap
	Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain.

	Pengetahuan
	Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain.

	Keterampilan
	Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya.


b. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.57 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sekolah Dasar merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Sekolah Dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut (Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006).
Implikasi diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 32 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan ialah perubahan model  pendekatan pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Dasar. Pendekatan pembelajaran  tersebut adalah pendekatan pembelajaran tematik terpadu atau yang seringkali disebut sebagai tematik integratif. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran dalam berbagai tema. Pendekatan pembelajaran ini digunakan untuk seluruh kelas pada sekolah dasar. Pendekatan ini dimaksudkan agar peserta didik tidak belajar secara parsial sehingga pembelajaran dapat memberikan makna yang utuh pada peserta didik seperti yang tercermin pada berbagai tema yang tersedia. 
1) Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Permendikbud No.57 (2013) karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu:
a) Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap, dan nilai, baik antar mata pelajaran maupun dalam satu mata pelajaran.Pembelajaran tematik memberi penekanan pada pemilihan suatu tema yang spesifik yang sesuai dengan materi pelajaran, untuk mengajar satu atau beberapa konsep yang memadukan berbagai informasi.
Menurut Permendikbud No.57 (2013) pembelajaran tematik memiliki ciri khas, antara lain.
(1) Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar;
(2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik; 
(3) Kegiatan belajar dipilih yang bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama; 
(4) Memberi penekanan pada  keterampilan berpikir peserta didik; 
(5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya; dan 
(6) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
Menurut Permendikbud No.57 (2013) tujuan dari pembelajaran tematik sebagai berikut.
(1) Menghilangkan atau mengurangi terjadinya tumpah tindih materi;
(2) Memudahkan peserta didik untuk melihat hubungan-hubungan yang bermakna;
(3) Memudahkan peserta didik untuk memahami materi/konsep secara utuh sehingga penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.
Ruang lingkup pembelajaran tematik menurut Permendikbud No.57 (2013)  meliputi semua KD dari semua mata pelajaran kecuali agama. Mata pelajaran yang dimaksud adalah: Bahasa Indonesia, PPKn, Matematika, IPA, IPS, Penjasorkes dan Seni Budaya dan Prakarya.
2) Kurikulum 2013
a) Pembelajaran Tematik Terpadu dalam Kurikulum 2013
Pembelajaran tematik terpadu yang diterapkan di SD dalam kurikulum 2013 berlandaskan pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyebutkan, bahwa “Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, maka prinsip pembelajaran yang digunakan dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu.” Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari Kelas I sampai Kelas VI.
(1) Pendekatan pembelajaran tematik terpadu diberikan di sekolah dasar mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI;
(2) Pendekatan yang dipergunakan untuk mengintegrasikan kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran yaitu; intra-disipliner, inter-disipliner, multi-disipliner dan trans-disipliner. Intra Disipliner adalah Integrasi dimensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara utuh dalam setiap mata pelajaran yang integrasikan melalui tema.  
(3) Pembelajaran tematik terpadu disusun berdasarkan gabungan berbagai proses integrasi berbagai kompetensi;
(4) Pembelajaran tematik terpadu diperkaya dengan penempatan mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai penghela/alat/media mata pelajaran lain;
(5) Penilaian dilakukan dengan mengacu pada indikator masing-masing Kompetensi Dasar dari masing-masing mata pelajaran
Menurut Poerwadarminta dalam Permendikbud No.57 (2013) pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat  memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. 
b) Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Permendikbud No.57 (2013) pembelajaran tematik terpadu memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut.
(1) Peserta didik mencari tahu, bukan diberi tahu;
(2) Pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu nampak. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan kompetensi melalui tema-tema yang paling dekat dengan kehidupan peserta didik;

(3) Terdapat tema yang menjadi pemersatu sejumlah kompetensi dasar yang berkaitan dengan berbagai konsep, keterampilan dan sikap;

(4) Sumber belajar tidak terbatas pada buku;

(5) Peserta didik dapat bekerja secara mandiri maupun berkelompok sesuai dengan karakteristik kegiatan yang dilakukan;

(6) Guru harus merencanakan dan melaksanakan pembelajaran agar dapat mengakomodasi peserta didik yang memiliki perbedaan tingkat kecerdasan, pengalaman, dan ketertarikan terhadap suatu topik;

(7) Kompetensi Dasar mata pelajaran yang tidak dapat dipadukan dapat diajarkan tersendiri;

(8) Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik (direct experiences) dari hal-hal yang konkret menuju ke abstrak.

c) Karakteristik Mata Pelajaran di SD
Menurut Permendikbud No.57 (2013) karakteristik mata pelajaran di SD yaitu:
(1) PPKN
Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan terdiri atas: (a) Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa diperankan dan dimaknai sebagai entitas inti yang menjadi sumber rujukan dan kriteria keberhasilan pencapaian tingkat kompetensi dan pengorganisasian dari keseluruhan ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan; (b) substansi dan jiwa Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, nilai dan semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia ditempatkan sebagai bagian integral dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, yang menjadi wahana psikologis-pedagogis pembangunan warganegara Indonesia yang berkarakter Pancasila.
(2) Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, sekaligus mengembangkan kemampuan beripikir kritis dan kreatif. Peserta didik dimungkinkan untuk memperoleh kemampuan berbahasanya dari bertanya, menjawab, menyanggah, dan beradu argumen dengan orang lain.
(3) Matematika
Matematika dapat didefinisikan sebagai studi dengan logika yang ketat dari topik seperti kuantitas, struktur, ruang, dan perubahan. Matematika merupakan tubuh pengetahuan yang dibenarkan (justified) dengan argumentasi deduktif, dimulai dari aksioma-aksioma dan definisi-definisi".
(4) IPA
Materi IPA di SD kelas I sd III terintegrasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Pembelajaran dilakukan secara terpadu dalam tema dengan mata pelajaran lain. Untuk SD kelas IV sd VI, IPA menjadi mata pelajaran tersendiri namun pembelajaran dilakukan secara tematik terpadu.
(5) IPS
IPS adalah  mata pelajaran yang mempelajari tentang kehidupan manusia dalam berbagai dimensi ruang dan waktu serta berbagai aktivitas kehidupannya.  Mata pelajaran IPS bertujuan untuk menghasilkan  warganegara yang religius, jujur, demokratis, kreatif, kritis, senang membaca, memiliki kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan sosial dan fisik, berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial dan budaya, serta berkomunikasi secara produktif. 
(6) Seni Budaya dan Prakarya
Mata pelajaran Seni Budaya merupakan aktivitas belajar yang menampilkan karya seni estetis, artistik, dan kreatif yang berakar pada norma, nilai, perilaku, dan produk seni budaya bangsa. Mata pelajaran ini  bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memahami seni dalam konteks ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta berperan dalam perkembangan sejarah peradaban dan kebudayaan, baik dalam tingkat lokal, nasional, regional, maupun global. Pembelajaran seni di tingkat pendidikan dasar dan menengah bertujuan mengembangkan kesadaran seni dan keindahan dalam arti umum, baik dalam domain konsepsi, apresiasi, kreasi, penyajian, maupun tujuan-tujuan psikologis-edukatif untuk pengembangan kepribadian peserta didik secara positif. 
(7) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya.
3) Desain Pembelajaran Tematik Terpadu
a) Perencanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud No.57 (2013) perencanaan pembelajaran diantaranya.
(1) Mengkaji Silabus
Dalam rangka pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, pendidik perlu melakukan pengkajian terhadap silabus yang telah disiapkan sebelum mengembangkannya menjadi RPP yang akan digunakan dalam kegiatan di sekolah. 
(2) Mengembangkan RPP
RPP disusun secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Komponen RPP terdiri atas: identitas satuan pendidikan, identitas mata pelajaran atau tema/subtema, kelas/semester, materi pembelajaran, alokasi waktu yang ditentukan sesuai dengan   keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, metode pembelajaran, yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai, media dan sumber pembelajaran yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup dan penilaian hasil pembelajaran memuat soal, kunci jawaban, pedoman skoring/rubrik.
Menurut Permendikbud No.57 (2013) tahapan pengembangan RPP pembelajaran tematik.
(1) Memilah dan memilih Kompetensi Dasar Mata pelajaran pada Silabus yang dapat dipadukan dalam tema tertentu untuk satu hari;
(2) Memilah dan memilih kegiatan-kegiatan di dalam silabus yang sesuai dengan KD;
(3) Kegiatan dalam silabus yang disiapkan untuk 3 atau 4 minggu (tergantung dengan tema/subtema) perlu dipilah menjadi kegiatan untuk satu minggu,  kemudian dipilah dan dipilih lagi untuk kegiatan satu hari;
(4) Dalam memilah dan memilih kegiatan dari silabus, guru perlu memperhatikan keterkaitan antara berbagai kegiatan dari beberapa mata pelajaran yang akan diintegrasikan sehingga pembelajaran berlangsung sesuai dengan alur;
(5) Menentukan Indikator pencapaian kompetensi berdasarkan kegiatan di silabus yang sudah dipilih;
(6) Di dalam menyusun RPP, selain menggunakan silabus, guru bisa menggunakan buku teks pelajaran dan buku guru serta hasil analisis KD dengan tema yang telah dilakukan;
(7) Di dalam menyusun RPP, guru harus memperhatikan alokasi waktu untuk setiap kegiatan dan kedalaman kompetensi yang diharapkan;
(8) Apabila kompetensi yang akan diberikan dalam suatu tema memerlukan kemampuan prasyarat yang belum pernah diajarkan, guru perlu mengajarkan kompetensi prasyarat terlebih dahulu.
b) Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud No. 57 (2013) tahap pelaksanaan pembelajaran antara lain.

(1) Tahapan pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu setiap hari dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
(a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan ini dilakukan terutama untuk menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional, dan internasional; mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang  mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;  menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 
(b) Kegiatan inti
Kegiatan inti difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan     untuk pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dalam rangka pengembangan Sikap, maka seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas melalui proses afeksi yang dimulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Untuk kompetensi pengetahuan dilakukan melalui  aktivitas mengetahui, memahami,  menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Untuk kompetensi keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya,  mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan subtopik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus  mendorong  peserta didik  untuk  melakukan  proses  pengamatan hingga penciptaan.
(c) Kegiatan Penutup
Sifat dari kegiatan penutup adalah untuk menenangkan dan melakukan refleksi dalam rangka evaluasi. Evaluasi yang dilakukan mengkhususkan pada seluruh  rangkaian  aktivitas  pembelajaran  dan hasil-hasil yang diperoleh  dan yang selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung; Kegiatan penutup juga dimaksudkan untuk memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas individual maupun kelompok; dan menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan  berikutnya.
(2) Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud No.57 (2013) pelaksanaan pembelajaran Tematik terpadu memperhatikan hal-hal sebagai berikut.
(a) Berpusat pada peserta didik
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator.
(b) Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes. Guru dapat mengaitkan materi dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan keadaan lingkungan di mana sekolah dan peserta didik berada.
(c) Pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
(d) Menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan
Suasana dalam pembelajaran diupayakan berlangsung secara menyenangkan. Menyenangkan bisa dibangun dengan berbagai kegiatan yang bisa mengakomodasi kegemaran peserta didik, misal bermain teka-teki, tebak kata, bernyanyi lagu anak-anak, menari atau kegiatan lain yang disepakati bersama dengan peserta didik. 
(e) Pembelajaran peserta didik aktif 
Peserta didik terlibat baik fisik maupun mental dalam proses pembelajaran sejak perencanaan hingga evaluasi pembelajaran.
(f) Pendekatan pembelajaran
Di dalam Kurikulum 2013 Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan tematik terpadu dan pendekatan saintifik. Strategi pada pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran peserta didik aktif. 
c) Pengelolaan Kelas
Keberhasilan pembelajaran tematik terpadu tergantung pula pada lingkungan kelas yang diciptakan yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar dan menjadi tempat belajar yang nyaman,  aman, dan menyenangkan. Penataan lingkungan kelas bisa berupa pengaturan peserta didik dan ruang kelas. Pengaturan tersebut mencakup  pengaturan meja-kursi peserta didik, penataan sumber dan alat bantu belajar, dan penataan pajangan hasil karya peserta didik. Pengorganisasian atau pengaturan peserta didik dapat dilakukan dalam bentuk klasikal, kelompok dan individual.
4) Model Pembelajaran
Menurut George L. Gropper dan Paul A. Ross dalam Oemar Hamalik Permendikbud No.57 (2013) pembelajaran tematik terpadu dapat dilaksanakan dengan menggunakan berbagai model pembelajaran. Model adalah sesuatu yang direncanakan, direkayasa, dikembangkan, diujicobakan, lalu dikembalikan pada badan yang mendesainnya, kemudian diujicoba ulang, baru menjadi sesuatu yang final. Melalui tahapan tersebut, maka suatu model dapat melaksanakan fungsinya sebagaimana mestinya. Ilmiah.
Sedangkan Marx Permendikbud No.57 (2013) model, suatu struktur secara konseptual yang telah berhasil dikembangkan dalam suatu bidang, dan sekarang diterapkan, terutama untuk membimbing penelitian dan berpikir dalam bidang lain, biasanya dalam bidang yang belum begitu berkembang. Model adalah kerangka konseptual yang dipakai sebagai pedoman dalam melakukan  suatu kegiatan.
Menurut Winataputra dalam Permendikbud No.57 (2013) Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
5) Penilaian
Menurut Permendikbud No.57 (2013) penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Tujuan penilaian adalah memberikan umpan balik mengenai kemajuan belajar peserta didik dalam kaitannya dengan kompetensi-kompetensinya selama proses belajar-mengajar, dan memberikan informasi kepada para guru dan orang tua mengenai capaian kompetensi peserta didik.
Hakikat pembelajaran tematik terpadu menurut Permendikbud No.57 (2013) adalah pembelajaran lintas disiplin yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap, dan nilai, baik antar mata pelajaran maupun dalam satu mata pelajaran. Karakteristik pembelajaran seperti itu menuntut penilaian yang holistic dan menyeluruh. Guru harus yakin bahwa semua peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperlihatkan hasil melalui Proses pembelajaran tematik yang mencakup semua aspek pembelajaran baik sikap, pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, penilaian yang tepat adalah penilaian otentik yang dilakukan dengan menggunakan berbagai cara dan guru  harus mencari informasi dari berbagai sumber.

Prinsip-prinsip penilaian dalam pembelajaran tematik sama dengan prinsip yang harus dijadikan landasan dalam pembelajaran terpadu, yaitu prinsip utuh dan menyeluruh, berkesinambungan, dan objektif.  
6) Media dan Sumber Belajar
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu memerlukan berbagai sumber belajar. Sumber belajar yang dapat digunakan dapat berupa bahan cetak atau media cetak,  media elektronik, lingkungan sosial, lingkungan alam atau lingkungan fisik. Bahan cetak atau media cetak yang dapat digunakan misalnya buku siswa, buku guru, buku penunjang, majalah, surat kabar, brosur, buletin  majalah, surat kabar, brosur, buletin. Salah satu sumber belajar yang telah disiapkan ialah buku siswa dan buku guru. Media elektronik dapat berupa software maupun file dokumen, video, film, radio, internet, dsb. 
Alat peraga juga sangat membantu pelaksanaan pembelajaran dalam rangka pencapaian kompetensi berkaitan dengan keterampilan dan pengetahuan. Alat peraga dapat buatan pabrik, buatan, guru, maupun buatan peserta didik. Bahan-bahan dasar berupa kayu, kaca, barang-barang bekas, dsb dapat dimanfaatkan untuk membuat alat peraga maupun media belajar. Pembuatan media maupun alat peraga oleh guru memerlukan kreatifitas.
c. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah
Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan, diantaranya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan pemerintah tersebut memberikan arahan tentang perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan, yaitu: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 

Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut telah ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan yang merupakan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk mencapai kompetensi lulusan tersebut perlu ditetapkan Standar Isi yang merupakan kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi peserta didik untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  
1) Tingkat Kompetensi
Menurut Permendikbud No.64 (2013) tingkat kompetensi merupakan kriteria capaian Kompetensi yang bersifat generik yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada setiap tingkat kelas dalam rangka pencapaian Standar Kompetensi Lulusan. Tingkat Kompetensi terdiri atas 8 (delapan) jenjang yang harus dicapai oleh peserta didik secara bertahap dan berkesinambungan. 
Setiap tingkat kompetensi berimplikasi terhadap tuntutan proses pembelajaran dan penilaian. Hal ini bermakna bahwa pembelajaran dan penilaian pada tingkat yang sama memiliki karakteristik yang relatif sama dan memungkinkan terjadinya akselerasi belajar dalam 1 (satu) Tingkat Kompetensi. Selain itu, untuk Tingkat Kompetensi yang berbeda menuntukan pembelajaran dan penilaian dengan fokus dan penekanan yang berbeda pula. Uraian Kompetensi Inti untuk setiap Tingkat Kompetensi disajikan dalam tabel di bawah ini.

a) Tingkat Kompetensi 1
Tabel 2.2
Tingkat Kelas I-II SD/MI/SDLB/PAKET A
	Kompetensi
	Deskripsi Kompetensi

	Sikap Spiritual
	1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya;

	Sikap Sosial
	2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru

	Pengetahuan
	3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

	Keterampilan
	4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia


b) Tingkat Kompetensi 2

Tabel 2.3
Tingkat Kelas III-1V SD/MI/SDLB/PAKET A
	Kompetensi
	Deskripsi Kompetensi

	Sikap Spiritual
	1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya;

	Sikap Sosial
	2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

	Pengetahuan
	3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

	Keterampilan
	4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia


c) Tingkat Kompetensi 3 
Tabel 2.4
Tingkat Kelas V-VI SD/MI/SDLB/PAKET A
	Kompetensi
	Deskripsi Kompetensi

	Sikap Spiritual
	1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya;

	Sikap Sosial
	2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengankeluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air;

	Pengetahuan
	3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain

	Keterampilan
	4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia


d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah
Menurut Permendikbud No.64 (2013) standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses dikembangkan mengacu pada  Standar Kompetensi Lulusan  dan Standar Isi  yang telah ditetapkan  sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan PeraturanPemerintahNomor  32 Tahun 2013 Tentang Perubahanatas Peraturan PemerintahNomor  19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
1) Karakteristik Pembelajaran 
Menurut Permendikbud No.64 (2013) karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada Standar  Kompetensi  Lulusan dan  Standar  Isi. Standar  Kompetensi  Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi.  Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. 
Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut.
Tabel 2.5
Gradasi Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan

	Sikap


	Pengetahuan


	Keterampilan



	Menerima 
	Mengingat 
	Mengamati 

	Menjalankan 
	Memahami 
	Menanya

	Menghargai 
	Menerapkan 
	Mencoba

	Menghayati
	Menganalisis 
	Menalar

	Mengamalkan 
	Mengevaluasi
	Menyaji

	-
	-
	Mencipta


Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. 
2) Perencanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud No.64 (2013) perencanaan pembelajaran diantaranya:

a) Desain Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran  dirancang  dalam bentuk Silabus  danRencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP)  yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. PenyusunanSilabusdan RPP disesuaikanpendekatan pembelajaran yang digunakan.

(1) Silabus
Silabus merupakan  acuanpenyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat.

(a) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;
(b) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap,  pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran; 
(c) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran; 
(d) Tema(khususSD/MI/SDLB/Paket A); 
(e) Materi  pokok, memuat  fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi; 
(f) Pembelajaran,yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; penilaian, merupakan  proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 
(g) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 
(h) Sumber  belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.
(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud No.64 (2013) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran  tatap muka  untuk satu pertemuan atau lebih.  RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai  Kompetensi  Dasar (KD). Komponen RPP terdiri atas.

(a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;
(b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 
(c) Kelas/semester; 
(d) Materi pokok; 
(e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban  belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 
(f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
(g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 
(h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 
(i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD  yang  disesuaikan dengan karakteristik peserta  didik dan KD yang akan dicapai; 
(j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran; 
(k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,  atau sumber belajar lain yang relevan;
(l) Langkah-langkah  pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan
(m) Penilaian hasil pembelajaran. 
Menurut Permendikbud No.64 (2013) Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut. 
(a) Perbedaan  individual  peserta di antara lain    kemampuan awal, tingkat intelektual,  bakat, potensi,  minat, motivasi  belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik;
(b) Partisipasi aktif peserta didik;
(c) Berpusat  pada peserta didik untuk mendorong  semangat belajar,motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi,  inovasi dan kemandirian;
(d) Pengembangan  budaya membaca dan menulisyang  dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan;
(e) Pemberian  umpan balik dan tindak lanjutRPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi;
(f) Penekanan pada  keterkaitan dan keterpaduanantara  KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar;
(g) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya;
(h) Penerapan  teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
3) Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud No.64 (2013) Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
a) Kegiatan Pendahuluan
(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses   pembelajaran;
(2) Memberi  motivasi belajar siswa secara  kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional;
(3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;
(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan
(5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai  silabus.

b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 
c) Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru  bersama siswa baik secara individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung; memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas individual maupun kelompok; dan menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
4) Penilaian Hasil Dan Proses Pembelajaran 
Menurut Permendikbud No.64 (2013) penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan  penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses,  dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya,  dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran.
Hasil penilaian  otentik  dapat  digunakan  oleh guru untuk merencanakan program  perbaikan (remedial), pengayaan  (enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu,  hasil penilaian otentik dapat digunakansebagai  bahan untuk  memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: angket, observasi, catatan anekdot, dan refleksi.
e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan
Menurut Permendikbud No.66 (2013) fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi parameter utama untuk merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan “berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu”. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas 8 (delapan) standar, salah satunya adalah Standar Penilaian yang bertujuan untuk menjamin:
1) Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian;
2) Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan
3) Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif.

Standar Penilaian Pendidikan ini disusun sebagai acuan penilaian bagi pendidik, satuan pendidikan, dan Pemerintah pada satuan pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah.

1) Standar Penilaian Pendidikan
Menurut Permendikbud No.66 (2013) standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah.
a) Prinsip dan Pendekatan Penilaian
Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut.
(1) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standardan tidak dipengaruhi faktor subjektivitas penilai;
(2) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan;
(3) Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya;
(4) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak;
(5) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya;
(6) Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru. Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan kriteria (PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya dukung, dan karakteristik peserta didik.
2) Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian
Menurut Permendikbud No.66 (2013) penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses. Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
a) Penilaian kompetensi sikap
Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.
b) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan.
c) Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik.

f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum
Menurut Permendikbud No.81A (2013) strategi pembelajaran sangat diperlukan dalam menunjang terwujudnya seluruh kompetensi yang dimuat dalam Kurikulum 2013. Dalam arti bahwa kurikulum memuat apa yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik, sedangkan pembelajaran merupakan cara bagaimana apa yang diajarkan bisa dikuasai oleh peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran didahului dengan penyiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dikembangkan oleh guru baik secara individual maupun kelompok yang mengacu pada Silabus.
1) Perencanaan Pembelajaran
Tahap pertama dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
a) Hakikat RPP
Menurut Permendikbud No.81A (2013) rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP mencakup: data sekolah, matapelajaran, dan kelas/semester; materi pokok; alokasi waktu; tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian kompetensi; materi pembelajaran; metode pembelajaran; media, alat dan sumber belajar; langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan penilaian.
b) Prinsip-Prinsip Pengembangan RPP
Menurut Permendikbud No.81A (2013) berbagai prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP adalah sebagai berikut.
(1) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di tingkat nasional ke dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan dalam pembelajaran;
(2) RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan dalam silabus dengan kondisi di satuan pendidikan baik kemampuan awal peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik;
(3) Mendorong partisipasi aktif peserta didik;
(4) Sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran dalam RPP dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar dan kebiasaan belajar;
(5) Mengembangkan budaya membaca dan menulis;
(6) Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan;
(7) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut;
(8) RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. Pemberian pembelajaran remedi dilakukan setiap saat setelah suatu ulangan atau ujian dilakukan, hasilnya dianalisis, dan kelemahan setiap peserta didik dapat teridentifikasi. Pemberian pembelajaran diberikan sesuai dengan kelemahan peserta didik;
(9) Keterkaitan dan keterpaduan;
(10) RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas matapelajaran untuk sikap dan keterampilan, dan keragaman budaya;
(11) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi;
c) Komponen dan Sistematika RPP
Menurut Permendikbud No.81A (2013) komponen-komponen tersebut secara operasional diwujudkan dalam bentuk format berikut ini.
Sekolah :
Mata pelajaran :
Kelas/Semester :
Materi Pokok :
Alokasi Waktu :
(1) Kompetensi Inti (KI)
(2) Kompetensi Dasar dan Indikator
(3) Tujuan Pembelajaran
(4) Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)
(5) Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)
(6) Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
(7) Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
(8) Penilaian
(9) Jenis/teknik penilaian
(10) Bentuk instrumen dan instrument
(11) Pedoman penskoran

d) Langkah-Langkah Pengembangan RPP
(1) Mengkaji Silabus
Menurut Permendikbud No.81A (2013)  secara umum, untuk setiap materi pokok pada setiap silabus terdapat 4 KD sesuai dengan aspek KI (sikap kepada Tuhan, sikap diri dan terhadap lingkungan, pengetahuan, dan keterampilan). Untuk mencapai 4 KD tersebut, di dalam silabus dirumuskan kegiatan peserta didik secara umum dalam pembelajaran berdasarkan standar proses. Kegiatan peserta didik ini merupakan rincian dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah dan mengkomunikasikan.
(2) Menentukan Tujuan
Menurut Permendikbud No.81A (2013) tujuan dapat diorganisasikan  mencakup seluruh KD atau diorganisasikan untuk setiap pertemuan. Tujuan mengacu pada indikator, paling tidak mengandung dua aspek: Audience peserta didik) dan Behavior (aspek kemampuan).  
(a) Mengidentifikasi Materi Pembelajaran
Menurut Permendikbud No.81A (2013) mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang pencapaian KD dengan mempertimbangkan potensi peserta didik;  relevansi dengan karakteristik daerah, tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spritual peserta didik; kebermanfaatan bagi peserta didik; struktur keilmuan; aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran; relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan; dan alokasi waktu. 

(b)  Menentukan Tujuan 
Menurut Permendikbud No.81A (2013) tujuan dapat diorganisasikan  mencakup seluruh KD atau diorganisasikan untuk setiap pertemuan. Tujuan mengacu pada indikator, paling tidak mengandung dua aspek: Audience (peserta didik) dan Behavior (aspek kemampuan).

(c) Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 
Menurut Permendikbud No.81A (2013) kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian KD. 
(d) Penjabaran Jenis Penilaian 
Di dalam silabus telah ditentukan jenis penilaiannya. Penilaian pencapaian KD peserta didik dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 
(e) Menentukan Alokasi Waktu 
Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu matapelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD. 
(f)  Menentukan Sumber Belajar
Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya.
(g) Proses Pembelajaran
Tahap kedua dalam pembelajaran  menurut  standar proses  yaitu pelaksanaan pembelajaran  yang  meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
2. Psikologi Kontruktivisme
a. Definisi Psikologi Kontruktivisme

Menurut Daryanto (2013:183) kontruktivisme adalah teori belajar yang menyatakan bahwa orang menyusun atau membangun pemahaman mereka dari pengalaman-pengalaman baru berdasarkan pengetahuan awal dan kepercayaan mereka. Sedangkan menurut Sadulloh (2011:178), kontruktivisme memfokuskan pada proses-proses pembelajaran bukannya pada perilaku belajar. Sejak pertengahan tahun 1980-an, para peneliti telah berusaha untuk mengidentifikasi bagaimana para siswa mengkontruksi  atau membentuk pemahaman mereka terhadap bahan yang mereka pelajari. Menurut kontruktivisme melalui proses-proses kognitif.
Menurut Daryanto (2013:184) tugas guru dalam pembelajaran kontruktivisme adalah memfasilitasi proses pembelajaran dengan:
1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa;
2) Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri;
3) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.
Menurut Daryanto (2013:183) kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam teori kontuktivisme yaitu:
Seorang guru perlu mempelajari budaya, pengalaman hidup, dan pengetahuan kemudian menyususn pengalaman belajar yang memberi siswa kesempatan baru untuk memperdalam pengetahuan tersebut. Pembelajaran hendaknya dikemas menjadi proses “mengkontruksi: bukan “menerima” pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan, bukan guru. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa para guru pada teori kontruktivisme mengetahui bahwa pembelajaran adalah suatu proses pembentukan makna yang aktif, dimana para siswa bukanlah penerima pasif informasi. Pada kenyataannya para siswa secara terus-menerus terlibat dalam upaya memahami pemahaman siswa dan meyadari bahwa pembelajara siswa dipengaruhi oleh pengetahuan awal, pengetahuan, sikap, dan interaksi sosial. 

b. Potert Guru Kontrutivisme
Penjelasan anak belajar menurut Piaget, Vigotski dan Bruner dalam Kurniawan (2011:71) dapat diambil beberapa point penting, yaitu:
1) Anak belajar secara aktif, memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuannya;
2) Pentingnya rekayasa lingkungan yang mampu memberi ruang kepada anak untuk mengkontruksi pengetahuannya;
3) Perlu interaksi guru-siswa yang kondusif agar anak bisa membangun pengetahuannya, untuk kepentingan ini guru mampu menjebatani kesulitan-kesulitan anak dalam memahami objek dan simbol yang dipelajari sehingga kesulitan belajar bisa diatasi;
4) Penyajian pembelajaran disajikan secara spiral, maksudnya dimulai dari hal yang rutin, sederhana, dan mudah terus maju dan berkembang ke arah yang lebih kompleks dan rumit.

Menurut Bruce dan Masha dalam Sadulloh (2011:179) memberikan deskripsi guru kontruktivisme sebagai berikut.
Jack Wilson adalah guru kelas satu di Lincoln, Nebraska. Ia kesehariannya mengajarkan membaca pada sekelompok anak yang maju dengan cukup baik. Kendatipun demikian, ia prihatin bahwa mereka tidak memiliki kesulitan memecahkan kata-kata baru kecualai kalau mereka tidak dapat membayangkan maknanya dari konteks. Jika mereka mampu membayangkan apa yang dimaksud kata-kata itu dari potongan kalimatnya, mereka tampaknya tidak memiliki kesulitan menggunakan prinsip-prinsio yang telah mereka pelajari untuk memahami kata-kata tersebut. Ia menyimpulkan bahwa mereka tidak memiliki kintrol penuh atas konsep dan prinsip analis fonetik dan struktural. Ia merencanakan aktivitas-aktivitas yang dirancamg untuk membantu mereka mengembangkan konsep-konsep tentang bagaimana kata-kata disusun dan menggunakan pengetahuan itu dlaam memecahkan kata-kata yang tidak diketahui mereka.
Jack memperesiapkan sekantung kartu yang masing-masing memiliki sebuah kata. Ia memilih kata-kata yang memiliki prefiks (awalan) dan sufiks (akhiran), dan ia sengaja menyimpan kata- kata yang memiliki akar kata yang sama namun awalan dan akhiran yang berbeda. Ia mengambil prefiks dan sufiks karena prefiks dan sufiks adalah karakteristik struktural kata yang terkenal dan mudah diidentifikasi.
Ketika kelompok siswa itu berkumpul pada Senin pagi, Jack memberikan beberapa kartu pada masing-masing anak. Ia menyimpan sisanya dna menghitung secara bertahap peningkatan jumlah informasi yang diperoleh siswa. jack meminta masing-masing siswa membaca sebuah  kata pada salah satu kartu tersebut dan menggambarkan sesuatu mengenai kartu tersebut. Siswa yang lainnya dapat menambahkan gambaran lainnya. Dengan cara ini, properti-properti struktural dari kata menarik perhatian siswa. diskusi-diskusi membahas karakteristik-karakteristik seperti konsonan-konsonan awal yang dimulai dengan “s”, vokal, pasangan konsonan, dan sebagainya.
Setelah para siswa akrab dengan bermacam-macam kata, Jack meminta mereka untuk mengelompokkan kata-kata tersebut. Para siswa mulai mempelajari kartu-kartu mereka, dengan menilik-nilik kartu tersebut mereka memilah-milah keumuman kata-kata tersebut.
Ketika para siswa selesai memilah-milah kata, Jack meminta mereka untuk berbicara mengenai masing-masing kategori yang menceritakan apa yang dimiliki kartu-kartu secara umum. Secara sedikit demi sedikit, para siswa dapat menemukan prefiks dan sufiks utama dan memikirkan mengenai makna prefiks dan sufiks tersebut. Kemudian ia memberi mereka kalimat-kalimat yang didalamnya kata-kata yang tidak ada dalam bungkus kartu yang diawali dan siakhiri oleh prefiks dan sufiks dan meminta mereka untuk membayangkan makna-makna dari kata-kata tersebut, dengan menerapkan konsep-konsep yang telah mereka bentuk untuk membantu mereka membuka makna-makna kata tersebut.Aktivitas induaktif dilanjutkan beberapa kali, dengan memilih kumpulan kata yang berbeda. Jack mengarahkan para siswa melalui kategori-kategori konsonan dan bunyi-bunyi vokal serta struktur yang mereka butuhkan untuk memecahkan kata-kata yang tidak dikenal.
Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan poter guru kontruktivisme adalah Pembelajaran yang menghasilkan perkembangan komunitas belajar yang mempunyai tujuan difasilitasi oleh guru sebagai seorang pemimpin konstruktivis. Dalam kepemimpinan seperti ini, kita belajar dalam suatu model konstruktivis.  Dalam model ini, kita mulai dengan tujuan, keyakinan, asumsi dan pengalaman. Kita mendasarkan diri kita sendiri pada siapa diri kita dan memperhatikan tempat di mana kita berada, sehingga kita bersama-sama dapat menemukan cara berada yang baru. Di sini, seorang guru sebagai pemimpin konstruktivis memfasilitasi proses pembelajaran yang  memungkinkan  partisipan dalam suatu komunitas untuk mengkonstruksikan  makna bersama-sama  yang mengarah pada tujuan  pembelajaran  yang di-shared. Hal ini terlaksana dalam proses pembelajaran partisipatori.
3. Psikologi Behaviorisme
a. Pelopor dan Teori Belajar Behaviorisme
Menurut Mikarsa (2007:63) tokoh behaviorisme antara lain J.B. Watson, Thorndike, dan B.F. Skinner mereka begitu yakin dengan teori stimulus responnya, yaitu:
Ia memandang bahwa perilaku manusia sebagai hasil pembentukkan melalui kondisi lingkungan. Perilaku individu dapat dibentuk sesuai dengan kehendak lingkungan. Bagi Watson, tampaknya lingkungan meerupakan segalanya.  Pendidikan pun dianggap sebagai pembentuk perilaku manusia. Bahkan J.B. Watson sesaat setelah melakukan penelitian terhadap bayi Albert, pernah melontarkan kalimat yang sangat bombastic “beri aku bayi, selanjutnya terserah dapat dibentuk mau jadi apa saja”. Watson berkeyakinan bahwa manusia itu dibentuk, bukan dilahirkan. Tetapi Watson mendapat reaksi pahit dari masyarakat Amerika waktu itu. ketakutan masyarakat tidak mau menyekolahkan anaknya karena takut dijadikan orang gila, pemabuk dan sebagainya.
Menurut Ivan Pavlov dalam Mikarsa (2007:64), seorang bangsa Rusia mengemukakan teori conditioning-nya, yaitu:
Percobaan pengkondisiannya dilakukan kepada seekor anjing. Percobaannya terkenal dengan sebutan clasical conditioning. Dalam clasical conditioning, binatang yang bersangkutan tidak memiliki kontrol terhadap reinforcement serta respon yang dihasilkan. Reinforcement diberikan sebelum respons yang diharapkan terjadi untuk menghasilkan respons yang diinginkan.
Tokoh teori belajar lainnya ialah Burrhus Frederick Skinner dalam Mikarsa (2007:64), ia dikenal dengan teori operand conditioning-nya. Menurut teorinya suatu respons seseorang dapat menjadi stimulus bagi orang itu. mislanya, si A disuruh mengambil buku ke Perpustakaan (respons). Bersamaan dengan mengambil buku, ia pun mengembalikan buku yang pernah ia pinjam dari Perpustakaan (respons dari respons). Jadi, mengambil buku menjadi stimulus bagi mengembalikan buku.
Bersamaan dengan resahnya masyarakat karena Watson tersebut,  Thorndike dalam Mikarsa (2007:64) mencuatnya gema teori belajarnya, yang tidak kalah gaungnya dengan teori Watson, yaitu teori belajar Thorndike yang fundamental bahwa belajar lebih bersifat meningkat bertahap (incremental) ketimbang karena hadirnya insight (pemahaman). Artinya belajar terjadi melalui langkah-langkah kecil yang sistematis daripada sebuah lompatan yang besar. Sebelum tahun 1930-an, Thorndike terkenal dengan hukum-hukum belajarnya, yaitu : 1) hukum kesiapan, 2) hukum latihan, 3) hukum akibat, 4) respons berganda, 5) sikap, 6) elemen-elemen prapotensi, 7) respon dengan analogi dan 8) pergeseran asosiatif. Setelah tahun 1930-an Thorndike meralat beberapa hukum belajarnya. Hukum belajar yang dilaratnya yaitu hukum latihan (law of exercise) dan hukum akibat. Menurutnya, low of use (hukum keterpakaian) sebagian dari hukum latihan, yang menyatakan bahwa pengulangan suatu perilaku pada praktiknya terkadang tidak akurat. Dalam revisi hukum akibat, Thorndike menyatakan bahwa reinforcement akan menguatkan hubungan, sedangkan hukuman tidak akan berpengaruh pada kekuatan hubungan. Contoh, peserta didik yang salah dalam mengerjakan tugas dihukum berdiri oleh gurunya belum tentu membuatnya mempelajari kembali dengan baik tugas tersebut. Sebaliknya peserta didik yang baik dalm mengerjakan tugasnya diberi penguatan (reinforcement) berupa pujian, misalnya sangat mungkin peserta didik tersebut akan semakin sungguh-sungguh dalam belajarnya.
Menurut Ivan Pavlov dalam Mikarsa (2007:64), seorang bangsa Rusia mengemukakan teori conditioning-nya, yaitu percobaan pengkondisiannya dilakukan kepada seekor anjing. Percobaannya terkenal dengan sebutan clasical conditioning. Dalam clasical conditioning, binatang yang bersangkutan tidak memiliki kontrol terhadap reinforcement serta respon yang dihasilkan. Reinforcement diberikan sebelum respons yang diharapkan terjadi untuk menghasilkan respons yang diinginkan.
Berdasarkan dari pendadapat di atas dapat disimpulkan aliran behaviorisme dalam psikologi sangat menekankan perilaku atau tingkah laku yang apat di amati. Psikologi yang juga merupakan bagian dari ilmu alam yang menekankan pada perilaku manusia, perbuatan, dan ucapannya baik yang dipelajari maupun yang tidak sebagai pokok masalah.
4. Psikologi yang Melandasi Kurikulum 2013
Pendidikan berkaitan dengan tingkah laku manusia. Oleh karena itu, hadirnya pendidikan diharapkan dapat merubah tingkah laku para siswa menuju kedewasaannya, baik secara fisik, mental/intelektual, moral, dan sosialnya. Melalui kurikulum, diharapkan dapat membentuk watak anak/siswa yang berperilaku baru yang berupa kemampuan-kemampuan aktual dan potensial dari para siswa serta kemampuan-kemampuan baru yang berbudi pekerti dalam waktu yang relatif lama sebagai karakter budaya bangsa Indonesia.
Melalui pendidikan diharapkan adanya perubahan perilaku peserta didik menuju kedewasaan, baik dewasa dari segi fisik, mental, emosional, moral, intelektual, maupun sosial. Perubahan perilaku peserta didik dipengaruhi oleh faktor kematangan dan faktor dari luar program pendidikan atau lingkungan.
Pengembangan kurikulum harus dilandasi oleh asumsi-asumsi yang berasal dari psikologi yang meliputi kajian tentang apa dan bagaimana perkembangan peserta didik, serta bagaimana peserta didik belajar.
Menurut Desmita (2012:23) menguraikan karakteristik tahap-tahap perkembangan individu yang digambarkan sebagai berikut.
a. Masa usia pra sekolah 0-6 tahun
1) Masa vital, individu menggunakan fungsi-fungsi biologis untuk merespon berbagai hal yang terdapat di lingkungannya.
2) Masa estetik adalah masa berkembangnya rasa keindahan dan masa peka bagi anak untuk memperoleh rangsangan (stimulasi) melalui seluruh indranya.
b. Masa usia sekolah dasar 6-12 tahun
Fasa ini disebut periode intelektual, pada masa ini anak-anak lebih mudah diarahkan diberi tugas yang harus diselesaikan dan berbagai kebiasaan.
c. Masa usia sekolah menengah 12-18 tahun
Masa usia menengah bertepatan dengan masa remaja. Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat khasnya dan peranannya yang menentukan dalam kehidupan individu dalam masyarakat orang dewasa.
d. Psikologi Belajar dan Pengembangan Kurikulum
Pendekatan terhadap belajar berdasarkan suatu teori tertentu merupakan asumsi yang perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaannya berkaitan dengan aspek-aspek dan akibat yang mungkin ditimbulkannya. Ada tiga teori belajar yang memiliki pengaruh terhadap pengembangan kurikulum di indonesia, antara lain :
1) Teori psikologi kognitif (kognitivisme);
2) Teori psikologi humanistic;
3) Teori psikologi behavioristic.
Menurut Sumantri dan Syaodih (2007:24) bahwa minimal terdapat dua bidang psikologi yang mendasari pengembangan kurikulum yaitu psikologi perkembangan dan psikologi belajar. Keduanya sangat diperluka, baik di dalam  merumuskan tujuan, memilih dan menyusun bahan ajar, memilih dan menerapkan  metode pembelajaran serta teknik-teknik penilaian.
Berdasarkan penjelasan di atas kondisi psikologis setiap individu berbeda, karena perbedaan tahap perkembangannya, latar belakang social-budaya, juga karena perbedaan faktor-faktor yang dibawa dari kelahirannya.Kondisi ini pun berbeda pula bergantung pada konteks, peranan, dan status individu diantara individu-individu yang lainnya.Interaksi yang tercipta dalam situasi pendidikan harus sesuai dengan kondisi psikologis para peserta didik maupun kondisi pendidiknya.
5. Psikologi Perkembangan Anak
a. Definisi Peserta Didik
Mengenai definisi peserta didik, ada banyak pendapat yang dijadikan sebagai rujukan di antaranya:
Menurut Desmita (2012:39), peserta didik adalah sejenis makhluk “homo educandum”, makhluk yang menghajatkan pendidikan. Sedangkan menurut Arifin dalam Desmita (2012:39), peserta didik adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya.
Berkenaan dengan peserta didik menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 dalam Desmita (2012:39), peserta didik diartikan sebagai anggota masyrakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan pendidikan tertentu.
Berdasarkan beberapa definisi tentang peserta didik yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, sehingga ia merupakan insan yang unik. Potensi-potensi khas yang dimilkinya ini perlu dikembangkan.
b. Karakteristik Anak Sekolah Dasar
Anak sekolah dasar memiliki ciri-ciri atau karakteristik tersendiri diantaranya sebagai berikut:
Menurut Desmita (2014:35) karakteristik anak sekolah dasar yaitu seseorang yang usia rata-rata Indonesia saat masuk sekolah dasar adalah 6 tahun dan selesai pada usia 12 tahun. Kalau mengacu pada pembagian tahapan perkembangan anak, berarti anak usia sekolah berada dalam dua masa perkembangan, yaitu masa kanak-kanak tengah (6-7 tahun), dan masa kanak-kanak akhir (10-12 tahun). Anak sekolah dasar senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.

Menurut Triyanto dalam Kurniawan (2011:71) karakteristik belajar usia Sekolah Dasar yaitu secara umum anak belajar konkret, integratif, dan hierarkis. Penjelasannya yaitu sebagai berikut.

1) Konkret
Dalam belajar masih ersifat konkret yaitu kemampuan abstraknya belum berkembang. Sehingga materi ajar perlu dibuat konkret atau bisa diamati oleh panca indra (penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman, termasuk aktivitas motorik).

2) Integratif
Pandangan bersifat general, melihat sesuatu secara keseluruhan. Artinya ketika melihat dan mempersepsi suatu objek akan dilihat besarannya, tidak analisis bagian per bagian. Dalam istilah Dewey, karakterisktik ini adalah wholistic.
3) Hierarkis
Yaitu berpikir secara bertahap dari hal sederhana menuju ke hal yang kompleks atau dari mudah ke menuju sulit. Dengan demikian, maka dalam pengorganisasian materi pelajara perlu memepertimbangkan urutan logis (terutama urutan psikologis dari mudah menuju rumit), keterkaitan antar materi, cakupan keluasan dan kedalaman materi.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik peserta didik usia Sekolah Dasar yaitu masih berpikir secara konkret (bukan abstrak), siswa masih berpikir sesuai dengan apa yang dilihat, dirasakan dan didengarnya. Selain itu siswa berpikir secara bertahap, dari hal yang sederhana menuju rumit. Serta siswa masi bergantung kepada orang dewasa, maka dari itu, orang dewasa harus mampu membantu siswa dalam kegiatannya.
c. Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar
Mengenai definisi perkembangan anak, ada banyak pendapat yang dijadikan sebagai rujukan di antaranya:
Menurut Hawadi dalam Desmita (2012:9), “perkembangan secara luas menunjuk pada keseluruhan proses perubahan dari potensi yang dimiliki individu dan tampil dalam kualitas kemampuan, sifat dan ciri-ciri yang baru. Di dalam istilah perkembangan juga mencakup konsep usia, yang diawali dari saat pembuahan dan berakhir dengan kematian”.
Menurut F.J.Moks, dkk dalam Desmita (2012:9), pengertian perkembangan menunjuk pada “satu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali.”
Sedangkan menurut Chaplin dalam Desmita (2012:8) mengartikan perkembangan sebagai:
1) Perubahan yang berkesinambungan dan progresif dalam organisme, dari lahir sampai mati;
2) Pertumbuhan;
3) Perubahan dalam bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian jasmaniah ke dalam bagian-bagian fungsional;
4) Kedewasaan atau kemunculan pola-pola asasi dan tingkah laku yang tidak dipelajari.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari beberapa definisi di atas adalah bahwa perkembangan anak tidaklah terbatas pada pertumbuhan yang semakin membesar, melainkan di dalamnya juga terkandung suatu perubahan yang berlangsung secara terus menerus baik jasmaniah maupun rohaniah yang dimiliki anak. 
Tahap perkembangan anak menurut ahli teori psikoanalisa dan sekaligus seorang pendidik, Erik H.Erikson dalam Sumantri dan Syaodih (2007:111) mengemukakan bahwa perkembangan manusia adalah sintesis dari tugas-tugas sosial. Erik H. Erikson mengemukakan bahwa perkembangan afektif merupakan dasar perkembangan manusia. Erikson melahirkan teori perkembangan afektif yang terdiri atas 8 tahap, yaitu:
1) Trust vs Mistrus/kepercayaan dasar (0;0 – 1;0)
Bayi yang kebutuhannya terpenuhi waktu ia bangun, keresahanya segera terhapus, selalu dibuai dan diperlakukan sebaik-baiknya, diajak main dan bicara, akan tumbuh perasaanya bahwa dunia ini adalah tempat yang aman dengan orang-orang disekitarnya yang selalu bersedia menolong dan dapat dijadikan tempat ia menggantungkan nasibnya. 
2) Autonomy vs Shame and Doubt/otonomi (1;0 – 3;0)
Pada tahap ini Erikson melihat munculnya automy. Dimensi automy ini timbulnya karena adanya kemampuan motoris dan mental anak. Pada tahap ini, bukan hanya berjalan, tetapi juga memanjat, menutup membuka, menjatuhkan, menarik dan mendorong, memegang dan melepaskan. Anak sangat bangga dengan kemampuannya ini dan ia ingin melakukan banyak hal sendiri. Orang tua sebaiknya menyadari bahwa anak butuh melakukan sendiri hal-hal yang sesuai dengan kemampuannya menurut langkah dan waktunya sendiri. anak kemudian akan mengembankan perasaaanya bahwa ia dapat mengendalikan otot-ototnya, dorong-dorongannya serta mengendalikan diri dan lingkungannya.

3) Initiatives vs Guilt/inisiatif (3;0 – 5;0)

Pada masa ini anak sudah menguasai badan dan geraknya. Ia dapat mengendarai sepeda roda tiga, dapat lari, memotong. Inisiatif anak akan lebih terdorong dan terpupuk bila orang tua memberi respons yang baik terhadap keinginan anak untuk bebas dalam melakukan kegiatan-kegiatan motoris sendiri dan bukan hanya bereaksi meniru anak-anak lain. Hal yang sama terjadi pada kemampuan anak untuk menggunakan bahasa dan kegiatan fantasi. Dimensi pada tahapan ini memiliki dua ujung: inititive <- -> guilt. Anak yang diberi kesempatan dan kebebasan untuk berinisiatif pada permainan motoris serta mendapat jawaban yang memadai darin pertanyaan-pertanyaan yang diajukannya (intelectual inititive). Maka inisiatifnya akan berkembang dengan pesat.
4) Industry vs Inferiority/produktifitas (6;0 – 11;0)

Anak mulai mampu berpikir deduktif, bermain dan belajar menurut peraturan yang ada. Dimensi psikososial yang muncul pada masa ini adalah:
Sense of industry (--( sense of inferiority
Anak didorong untuk melakukan, membuat dan mengerjakan dengan benda-benda yang praktis dan mengerjakannya sampai selesai sehingga menghasilkan sesuatu. Berdasarkan hasilnya mereka dihargai dan dimana perlu diberi hadiah. Dengan demikian rasa/sifat ingin menghasilkan sesuatu dapat dikembangkan. 
5) Identity vs Role Confusion/identitas (12;0 – 18;0)

Pada saat ini anak sudah menuju kematangan fisik dan mental. Ia mempunyai perasaan-perasaan dan keinginan-keinginan baru sebagai akibat perubahan-perubahan tubuhnya. Pandangan dan pemikirannya tentang dunia sekelilingnya mengalami perkembangan. Ia mulai dapat berpikir tentang pikiran orang lain. ia berpikir pula apa yang dipikirkan orang lain tentant dirinya. Ia mulai mengerti tentang keluarga ideal, agama, dan masyarakat, yang dapat diperbandingkannya dengan apa yang dialaminya sendiri. 
6) Intimacy vs Isolation/ keakraban (19;0 – 25;0)

Yang dimaksud dengan intimacy oleh Erikson selain hubungan antara suami istri juga kemampuan untuk berbagai rasa dan memperhatikan orang lain. pada tahap inipun keberhasilan tidak bergantung secara langsung kepada orang tua. Jika intimacy ini tidak terdapat diantara sesama teman atau sumi isteri, menurut Erikson, akan terdapat apa yang disebut isolation, yakni kesendirian tanpa adanya orang lain untuk berbagi rasa dan saling memperhatikan.

7) Generavity vs Self Absorption/generasi berikut (25;0-45;0)

Generavity berarti bahwa orang mulai memikirkan orang-orang lain di luar keluarganya sendiri, memikirkan generasi yang akan datang serta hakikat masyarakat dan dunia tempat generasi itu hidup. Generavity ini bukan hanya terdapat pada orang tua (ayah dan ibu), tetapi terdapat pula pada individu-individu yang secara aktif memikirkan kesejahteraan kaum muda serta berusaha membuat tempat kerja yang lebih baik untuk mereka hidup. 
8) Integrity vs Despair/integritas (45;0 - ...)

Pada tahap ini usaha-usaha yang pokok pada individu sudah mendekati kelengkapan dan merupaka masa-masa untuk menikmati pergaulan dengan cucu. Integrity timbul dari kemampuan individu untuk melihat kembali kehidupannya yang lalu dengan kepuasan. Sedangkan sebaliknya adalah despair yaitu keadaan dimana individu yang menengok ke belakang dan meninjau kembali kehidupannya masa lalu sebagai rangkaian kegagalan dan kehilangan arah serta disadarinya bahwa jika ia memulai lagi sudah terlambat.
 Menurut Piaget dalam Sumantri dan Syaodih (2007: 114) proses anak sampai mampu berpikir seperti orang dewasa melalui empat tahap perkembangan, yakni:
1) Tahap sensori motor (0 - 2 tahun)

Kegiatan intelektual pada tahap ini hampir seluruhnya mencakup gejala yang diterima secara langsung melalui indra. Pada saat anak mencapai kematangan dan mulai memperoleh keterampilan berbahasa, mereka mengaplikasikannya dengan menerapkannya pada objek-objek yang nyata. Anak mulai memahami hubungan antara benda dengan nama yang diberikan kepada benda tersebut.
2) Tahap praoperasional (2 - 7 tahun)
Pada tahap ini perkembangan sangat pesat. Lambang-lambang bahasa yang dipergunakan untuk menunjukkan benda-benda nyata bertambah dengan pesatnya. Keputusan yang diambil hanya berdasarkan intuisi, bukannya berdasarkan analisis rasional. Anak biasanya mengambil kesimpulan dari sebagian kecil yang diketahuinya, dari suatu keseluruhan yang besar. Menurut pendapat mereka pesawat terbang adalah benda kecil yang berukuran 30 cm, karena hanya itulah yang nampak pada mereka saat mereka menengadah dan melihatnya terbang di angkasa.

3) Tahap operasional konkrit (7 - 11 Tahun)

Kemampuan berpikir logis muncul pada tahap ini.mereka dapat berpikir secara sistematis untuk mencapai pemecahan masalah. Pada tahap ini permasalahan yang dihadapinya adalah permasalahan yang konkret.
Pada tahap ini anak akan menemui kesulitan bila diberi tugas sekolah yang menuntutnya untuk mencari sesuatu yang tersembunyi dari suatu kata dalam tulisan tertentu. Mereka menyukai soal-soal yang tersedia jawabannya.

4) Operasional formal ( 11-15 tahun)

Tahap ini ditandai dengan pola berpikir orang dewasa. Mereka dapat mengaplikasikannya cara berpikir terhadap permasalahan dari semua kategori, baik yang abstrak maupun yang konkret. Pada tahap ini anak sudah dapat memikirkan buah pikirannya, dapat membentuk ide-ide, berpikir tentang masa depan secara realistis.
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan peserta didik usia SD berkisar antara 7-11 tahun, pada usia ini, permasalahan yang dihadapinya adalah permasalahan yang konkret, serta siswa masih dipengaruhi oleh orang-orang dewasa lain yang berhubungan dengan anak itu.
Sebelum menekuni tugasnya membimbing dan mengajar, guru atau calon guru sebaiknya memahami teori Piaget atau ahli lainnya tentang pola-pola perkembangan kecerdasan peserta didik. Dengan demikian mereka memiliki landasan untuk mengembangkan harapan-harapan yang realistik mengenai perilaku peserta didiknya.

d. Jenis-jenis Perkembangan Anak Sekolah Dasar
Menurut Mikarsa (2007:38) perkembangan anak usia Sekolah Dasar diantaranya yaitu perkembangan minat, bakat, serta kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Dengan memahami bagaimana perkembangan anak usia Sekolah Dasar tersebut, maka guru dapat merancang suatu pengajaran yang sesuai bagi anak usia Sekolah Dasar. Perkembangan anak Usia Sekolah Dasar diantaranya.
1) Perkembangan minat

Seorang anak tidak lahir dengan minat tertentu, teori Tabula Rasa menunjukkan bahwa anak lahir laksana kertas putih yang kosong, yang belum diisi dengan berbagai hal. Dengan demikian, minat tidak ada sejak lahir karena minat berkembang melalui pengalaman belajar. Sejalan dengan makin meluasnya cakrawala mental anak maka minat-minatnya pun akan berkembang. Minat dapat dipelajari melalui berbagai cara, yaitu:
a) Trial and error (coba ralat)

Dengan mencoba-coba secara tidak langsung akan timbul minat terhadap sesuatu, seperti anak yang baru belajar sepeda. Jika ia sudah mahir, ia akan gemar bersepeda. Kegemaran atau minat bermain sepeda akan lebih kuat jika mendapat bimbingan dari lingkungan (khususnya mendapat arahan dari orang-orang yang berarti bagi anak). Tumbuhnya minat pada anak akan lebih baik dan dapat bertahan lebih lama.
b) Proses identifikasi pada orang yang dicintai (misalnya ayah atau ibu)

Anak yang menyukai atau berminat membaca sangat mungkin dikarenakan ia melihat ayah dan ibunya senang membaca. Ibu yang senang menonton sinetron di televisi tanpa disengaja dapat menjadi model/contoh yang kuat bagi anak untuk turut juga berminat menonton televisi. Pengaruh tokoh identifikasi ini makin lama makin berkurang begitu anak menginjak usia dewasa karena bukan hanya keluarga yang berpengaruh pada anak tetapi juga peran kelompok teman sebaya. Jika hal ini terjadi pada anak, tidak jarang akan menimbulkan konflik dalam diri anak.
Dari berbagai penelitian mengenai perkembangan dan perbedaan individu dalam minat, Renninger dalam Mikarsa (2007: 39) menyimpulakna sebagai berikut:
(1) Jika ditinjau dari sedut pandang perkembanga, pada usia pra sekolah, yaitu usia 3-4 tahun, umumnya anak-anak memiliki minat yang secara relatif stabil dan minat mereka berhubungan dengan pemilihan kegiatan belajar mengajar mereka.

(2) Minat berperan besar dalam mengarahkan dan membimbing tingkah laku pada masa kanak-kanak untuk menghadapi sejumlah tugas daripada pada masa kanak-kanak akhir dan dewasa. Pada anak yang lebih tua dan memasuki masa dewasa, umumnya menyeleseikan tugas yang tidak diminati dan kebanyakan dari mereka tidak mempunyai pilihan lain terhadap tugas-tugas ini. Dalam hal ini, minat memiliki pengaruh diferensial tergantung dari tugas dan isinya. Sebagai contoh pada anak SD tingkat akhir, tugas membaca justru memiliki pengaruh yang lebih kuat daripada menulis. Tampaknya peran dari minat dalam belajar dapat bervariasi tergantung pada usia anak.

(3) Jika ditinjau dari perbedaan perkembangan minat, menunjukkan bahwa minat anak pada sekolah dan tugas-tugas sekolah akan berkurang sejalan dengan usia mereka.
2) Perkembangan bakat

Sebagaimana halnya minat, bakat setiap orang berbeda-beda dalam jenis maupun kadarnya. Dalam masa pertumbuhannya bila bakat anak-anak tidak terwujud secara nyata maka hal ini mungkin disebabkan oleh orang tua, guru, ataupun sekolah dan pergaulan. 

Sedangkan menurut Desmita (2014:38) jenis perkembangan anak sekolah dasar yaitu:
1) Perkembangan fisik 
Pertumbuhan fisik pada masa ini lambat dan relatif seimbang. Peningkatan berat badan anak lebih banyak dari pada panjang badannya. Peningkatan berat badan anak terjadi terutama karena bertambahnya ukuran sistem rangka, otot dan ukuran beberapa organ tubuh lainnya.
2) Perkembangan motorik 
Perkembangan motorik pada usia ini menjadi lebih halus dan lebih terkoordinasi dibandingkan dengan masa bayi. Anak-anak terlihat lebih cepat dalam berlari dan pandai meloncat serta mampu menjaga keseimbangan badannya. Untuk memperhalus ketrampilan -ketrampilan motorik, anak-anak terus melakukan berbagai aktivitas fisik yang terkadang bersifat informal dalam bentuk permainan. Disamping itu, anak-anak juga melibatkan diri dalam aktivitas permainan olahraga yang bersifat formal, seperti senam, berenang, dll.
3) Perkembangan kognitif 
Dalam keadaan normal, pada periode ini pikiran anak berkembang secara berangsur – angsur. Jika pada periode sebelumnya, daya pikir anak masih bersifat imajinatif dan egosentris, maka pada periode ini daya pikir anak sudah berkembang ke arah yang lebih konkrit, rasional dan objektif. Daya ingatnya menjadi sangat kuat, sehingga anak benar-benar berada pada stadium belajar.
Menurut teori Piaget, pemikiran anak-anak  usia sekolah dasar disebut pemikiran Operasional Konkrit (Concret Operational Thought), artinya aktivitas mental yang difokuskan pada objek – objek  peristiwa nyata atau konkrit. Dalam upaya memahami alam sekitarnya, mereka tidak lagi terlalu mengandalkan informasi yang bersumber dari pancaindera, karena ia mulai mempunyai kemampuan untuk membedakan apa yang tampak oleh mata dengan kenyataan sesungguhnya.

4) Perkembangan memori
Selama periode ini, memori jangka pendek anak telah berkembang dengan baik. Akan tetapi, memori jangka panjang tidak terjadi banyak peningkatan dengan disertai adanya keterbatasan-keterbatasan. Untuk mengurangi keterbatasan tersebut, anak berusaha menggunakan strategi memori (memory strategy), yaitu merupakan perilaku disengaja yang digunakan untuk meningkatkan memori.
5) Perkembangan pemikiran kritis
Perkembangan Pemikiran Kritis yaitu pemahaman atau refleksi terhadap permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka, tidak mempercayai begitu saja informasi-informasi yang datang dari berbagai sumber serta mampu befikir secara reflektif dan evaluatif.
6) Perkembangan kreativitas
Dalam tahap ini, anak-anak mempunyai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Perkembangan ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, terutama lingkungan sekolah.
7) Perkembangan bahasa
Selama masa anak-anak awal, perkembangan bahasa terus berlanjut. Perbendaharaan kosa kata dan cara menggunakan kalimat bertambah kompleks. Perkembangan ini terlihat dalam cara berfikir tentang kata-kata, struktur kalimat dan secara bertahap anak akan mulai menggunakan kalimat yang lebih singkat dan padat, serta dapat menerapkan berbagai aturan tata bahasa secara tepat.
8) Perkembangan psikosial 
Pada tahap ini, anak dapat menghadapi dan menyelesaikan tugas atau perbuatan  yang dapat membuahkan hasil, sehingga dunia psikosial anak menjadi semakin kompleks. Anak sudah siap untuk meninggalkan rumah dan orang tuanya dalam waktu terbatas, yaitu pada saat anak berada di sekolah. Melalui proses pendidikan ini, anak belajar untuk bersaing (kompetitif), kooperatif dengan orang lain, saling memberi dan menerima, setia kawan dan belajar peraturan – peraturan yang berlaku.
Dalam hal ini proses sosialisasi banyak terpengaruh oleh guru dan teman sebaya. Identifikasi bukan lagi terhadap orang tua, melainkan terhadap guru. Selain itu, anak tidak lagi bersifat egosentris, ia telah mempunyai jiwa kompetitif sehingga dapat memilah apa yang baik bagi dirinya, mampu memecahkan masalahnya sendiri dan mulai melakukan identifikasi terhadap tokoh tertentu yang menarik perhatiannya.
9) Perkembangan pemahaman diri
Pada tahap ini, pemahaman diri atau konsep diri anak mengalami perubahan yang sangat pesat. Ia lebih memahami dirinya melalui karakteristik internal daripada melalui karakteristik eksternal.
10) Perkembangan hubungan dengan keluarga
Dalam hal ini, orang tua merasakan pengontrolan dirinya terhadap tingkah laku anak mereka berkurang dari waktu ke waktu dibandingkan dengan periode sebelumnya, karena rata-rata anak menghabiskan waktunya di sekolah. Interaksi guru dan teman sebaya di sekolah memberikan suatu peluang yang besar bagi anak-anak untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan ketrampilan sosial.
11) Perkembangan hubungan dengan teman sebaya
Berinteraksi dengan teman sebaya merupakan aktivitas yang banyak menyita waktu. Umumnya mereka meluangkan waktu lebih dari 40% untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan terkadang terdapat duatu grup/kelompok. Anak idak lagi puas bermain sendirian dirumah. Hal ini karena anak mempunyai kenginan kuat untuk diterima sebagai anggota kelompok.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan jenis-jenis perkembangan anak sekolah dasar yaitu terdiri dari perkembangan fisik, perkembangan motorik, perkembangan motorik, perkembangan kognitif, erkembangan memori, perkembangan pemikiran kritis, perkembangan pemikiran kritis, perkembangan kreativitas, perkembangan bahasa, perkembangan psikosial , perkembangan pemahaman diri, perkembangan hubungan dengan keluarga, perkembangan hubungan dengan teman sebaya.
6. Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning)
a. Definisi Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning)
Mengenai pengertian model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning), ada banyak pendapat yang dijadikan sebagai rujukan di antaranya.
Menurut Kurinasih dan Sani (2014:64), model pembelajaran discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri.
Sedangkan model pembelajaran discovery learning menurut Kemendikbud (2014:31) yaitu didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri.

Berkenaan dengan model pembelajaran discovery learning menurut Majid (2014:173) yaitu rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) adalah model pembelajaran yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pebimbing siswa untuk belajar.
b. Karakteristik Model Pembelajaran Bebasis Penemuan (Discovery Learning)
Sama halnya dengan model pembelajaran yang lain, model pembelajaran bebasis penemuan (discovery learning) pun memiliki ciri-ciri atau karakteristik tersendiri sehingga terdapat perbedaan yang cukup signifikan dengan  pelajaran yang lain.
Karakteristik model pembelajaran bebasis penemuan (discovery learning) itu sendiri dinyatakan oleh Majid  (2014:173) sebagai berikut.
1) Model pembelajaran bebasis penemuan menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan;

2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri sesuai dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief);
3) Tujuan dari model pembelajaran bebasis penemuan adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai dari proses mental.

Sedangkan menurut Kurinasih dan Sani (2014:64) mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran dengan model pembelajaran bebasis penemuan (discovery learning)  ditandai dengan karakteristik sebagai berikut.
1) Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar;
2) Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa;
3) Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai;
4) Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekan pada hasil;
5) Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan;
6) Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar;
7) Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa;
8) Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa;
9) Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip kognitif;
10) Banyak menggunakan terminilogi kognitif untuk menjelaskan proses pembelajaran; seperti predeksi, inferensi, kreasi dan analisis;
11) Menekankan pentingnya “bagaimana” siswa belajar;
12) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi dengan siswa lain dan guru;
13) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif;
14) Menekankan pentingnya konteks dalam belajar;
15) Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar;
16) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari pada pengalaman nyata.
Dari pendapat tersebut terlihat bahwa karakteristik model pembelajaran berbasis penemuan atau discovery learning sebagai berikut:
1) Dengan model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang berbasis penemuan menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan;
2) Aktivitas pembelajaran digunakan agar siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri sesuai dari sesuatu yang dipertanyakan;

3) Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran;
4) Penyelesaian masalah diberikan kepada peserta didik, agar peserta didik dapat memahami atau menyelesaikan dalam kehidupannya.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Bebasis Penemuan (Discovery Learning)
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing, hal ini membuktikan bahwa tidak ada model pembelajaran yang terlepas dari kelemahan dan kelebihan yang  dimiliki. Sama halnya dengan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning), model ini pun memiliki kelebihan dan kelemahannya tersendiri.

Berikut kelebihan dan kelemahan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) menurut Kurniasih dan Sani (2014:66), sebagai berikut.
1) Kelebihan model pembelajaran berbasis penemuan (Discovery Learning)
a) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergamtung bagaimana cara belajarnya;
b) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer;
c) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil;
d) Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri;
e) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri;
f) Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan yang lainnya;
g) Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi;
h) Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti;
i) Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik;
j) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar yang baru;
k) Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri;
l) Mendorong siswa berfikir instuisi dan merumuskan hipotesis sendiri;
m) Memberikan keputusan yang bersifat instrinsik; situasi proses belajar menjadi lebih terangsang;
n) Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan manusia seutuhnya;
o) Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa;
p) Kemunkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar;
q) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.
2) Kelemahan model pembelajaran berbasis penemuan (Discovery Learning)
a) Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi;
b) Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya;
c) Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama;
d) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian;
e) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa;
f) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Sedangkan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) menurut Majid (2014:178) sebagai berikut:
1) Kelebihan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning)
a) Strategi ini merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna;

b) Stategi ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka;
c) Strategi ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman;
d) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

2) Kelemahan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning)
a) Jika strategi ini digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa;
b) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar;
c) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru kesulitan menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan;
d) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, strategi ini akan sulit diimplementasikan oleh tiap guru. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, kelebihan dan kelemahan model discovery learning yaitu sebagai berikut :
1) Dalam pembelajaran dengan model discovery learning sangat baik untuk memahami pembelajaran, pembelajaran akan lebih bermakna;

2) Siswa aktif dalam proses pembelajaran karena adanya ketertarikan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan pada saat proses pembelajaran siswa belajar sesuai dengan apa yang mereka ketahui sehingga siswa akan lebih termotivasi dalam belajar;
3) Siswa akan lebih berkembang pengetahuaannya karena pembelajaran berasal dari pengetahuan yang mereka ketahui dalam kehidupan nyata dan siswa akan berpikir kritis dalam pembelajaran;
4) Model discovery learning sulit bagi siswa yang tidak memilki minat tinggi dan rasa percaya diri dalam proses pembelajaran dan model discovery learning membutuhkan dana dan  waktu yang lama.
d. Langkah–langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning)
Langkah-langkah yang terdapat dalam setiap model pembelajaran digunakan untuk mempermudah guru atau pengguna model dalam mengaplikasikannya pada saat kegiatan belajar mengajar. Pengelolaan kelas menjadi lebih terarah apabila model pembelajaran yang kita gunakan sesuai dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran. Sama halnya dengan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) yang bertitik tolak pada langkah-langkah pada saat model pembelajaran digunakan di dalam kelas.
Berkenaan dengan langkah-langkah model dalam suatu pembelajaran khususnya pada model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) menurut Majid (2014:175),  menyatakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) yaitu:

1) Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah.

2) Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu.

3) Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sebagai perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh sehingga yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis.

4) Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi ini, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual.

5) Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Dalam menguji hipotesis yang terpenting adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan.

6) Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan merupakan gong-nya dalam proses pembelajaran.
Sedangkan menurut Syah dalam Kemendikbud (2014:33) langkah-langkah model pembelajaran berbasis penemuan (Discovery Learning) diantaranya sebagai berikut.
1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.

2) Problem statemen (pertanyaan/identifikasi masalah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

3) Data collection (pengumpulan data)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.
4) Data processing (pengolahan data)

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklarifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.
5) Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksanaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.

6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisas/ menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model discovery learning adalah sebagai berikut :

1) Guru memotivasi dan membuat peserta didik ikut aktif dalam pembelajaran dengan cara peserta didik disajikan suatu permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata peserta didik sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai;
2) Peserta didik diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan cara dibuatnya kelompok kecil. Dan peserta didik diminta untuk mencari fakta-fakta yang berhubungan dengan permasalahan tersebut. Kemudian peserta didik diminta untuk mengidentifikasi bagaimana permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan cara berdiskusi dengan anggota kelompoknya;

3) Penyelesaian masalah tersebut dapat dicari dengan cara mencari data-data yang dapat mereka lakukan bisa dengan cara mencari sumber-sumber buku di perpustakaan, mencari data di internet dan lain-lain atau melakukan wawancara;
4) Peserta didik mencari solusi bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan informasi yang mereka ketahui.
7. Sikap Rasa Ingin Tahu
a. Definisi Sikap Rasa Ingin Tahu

Mengenai pengertian rasa ingin tahu, ada banyak pendapat yang dijadikan sebagai rujukan di antaranya:
Menurut Kusnaedi (2013:41) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat atau didengar.
Sedangkan menurut Kurniawan (2013:14) berpendapat rasa ingin tahu adalah suatu dorongan atau hasrat untuk lebih mengerti suatu hal yang sebelumnya kurang atau tidak kita ketahui. Rasa ingin tahu biasanya berkembang apabila melihat keadaan diri sendiri atau keadaan sekeliling yang menarik. 
Sedangkan menurut Mustari dalam Kurniawan (2013:15) berpendapat bahwa kurioritas (rasa ingin tahu) adalah emosi yang dihubungkan dengan perilaku mengorek secara alamiah seperti eksplorasi, investigasi, dan belajar. Rasa ingin tahu terdapat pada pengalaman manusia dan binatang, Istilah itu juga dapat digunakan untuk menunjukkan perilaku itu sendiri yang disebabkan oleh emosi ingin tahu, karena emosi ini mewakili kehendak untuk mengetahui hal-hal baru, rasa ingin tahu bisa diibaratkan bensin” atau kendaraan  ilmu dan disiplin lain dalam studi yang dilakukan oleh manusia.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasa ingin tahu adalah  sifat yang bersifat heran dan kagum, rasa ingin tahu telah membuat manusia ingin menjadi mengetahui suatu  pengetahuan. Sikap ini membuat manusia mencari sesuatu pengetahuannya sendiri dengan mencari informasi.
b. Karakteristik Rasa Ingin Tahu
Sama halnya dengan sikap yang lain, sikap rasa ingin tahu pun memiliki ciri-ciri atau karakteristik tersendiri sehingga terdapat perbedaan yang cukup signifikan dengan  sikap yang lain.
Menurut Slameto dalam Kurniawan (2013:17) ciri-ciri menyangkut sikap rasa ingin tahu dan perasaan seseorang atau afektif, antara lain .
1) Suatu dorongan untuk mengetahui lebih banyak;
2) Mengajukan banyak pertanyaan;
3) Selalu memperhatikan orang lain;
4) Obyek dan situasi;
5) Peka dalam pengamatan;

6) Ingin mengetahui dan meneliti.
Sedangkan menurut Daryanto (2013:147) ciri-ciri rasa ingin tahu adalah:
1) Bertanya atau membaca sumber di luar buku teks tentang materi yang terkait dengan pelajaran;
2) Bertanya atau mendiskusikan gejala alam yang baru terjadi;
3) Bertanya tentang beberapa peristiwa alam, sosial, budaya, ekonomi, teknologi yang baru didengar;
4) Bertanya tentang sesuatu yang terkait dengan materi pelajaran tetapi di luar yang dibahas di kelas.

       Dilihat dari kedua pendapat tentang ciri-ciri sikap rasa ingin tahu siswa di atas, maka dapat disimpulkan karakteristik rasa ingin tahu antara lain.
1) Siswa bertanya atau membaca sumber baik buku atau sumber belajar lain tentang materi pelajaran yang disampaikan oleh guru;
2) Siswa berdiskusi dengan teman yang lain untuk mempelajari tentang materi pelajaran yang disampaikan oleh guru;

3) Siswa bertanya tentang beberapa peristiwa alam, sosial, budaya, ekonomi, teknologi yang baru didengar kepada guru;
4) Siswa bertanya tentang sesuatu yang terkait dengan materi pelajaran tetapi di luar yang dibahas di kelas kepada guru.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Rasa Ingin Tahu
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi rasa ingin tahu sebagaimana aspek-aspek psikologis lainnya, rasa ingin tahu juga bukanlah semata-mata merupakan pembawaan yang melekat pada diri individu sejak lahir. Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang datang dari lingkungannya, selain potensi yang telah dimiliki sejak lahir sebagai keturunan dari orangtuanya.
Menurut Hadi dan Permata (http://id.shvoong.com di akses pada 16 Juli 2014, 14:34 WIB) berpendapat ada tiga faktor - faktor rasa ingin tahu yaitu :
1) Kebutuhan  
Rasa ingin tahu, muncul dari kesadaran kita akan kondisi masyarakat yang terdapat di sekitar ataupun  sesuatu yang kita alami sehari-hari. Rasa penasaran dan ingin tahu biasa kita alami jika ada suatu persoalan yang belum terselesaikan, yang misalnya karena mayarakat tidak mampu menanganinya. Ketidakmampuan ini biasanya disebabkan karena pengetahuan dan sumber daya yang minim. Kondisi yang demikian dapat mendorong kita untuk mencari jawaban atau solusi persoalan tersebut. Disinilah rasa ingin tahu mulai beraksi. Orang akan mencari cara untuk mengatasi persoalan tersebut. Cara mengatasi persoalan tersebut bisa dilakukan dengan membaca berbagai sumber yang berhubungan ataupun bertanya kepada orang yang berkapasitas. 

2) Keanehan

Keanehan berasal dari kata dasar aneh. Kata ini memiliki makna sesuatu yang dianggap tidak sesuai dengan apa yang umum dilihat maupun dirasakan karena berlawanan dengan kebiasaan atau aturan yang disepakati. Rasa ingin tahu, bisa muncul kalau orang tersebut memandang ada suatu hal yang dianggap salah secara umum, namun tetap berlangsung di masyarakat. Misalnya, ada suatu perilaku masyarakat yang bertentangan dengan nilai-nilai moral, hukum, ataupun agama. 

3) Kebutuhan dan keanehan 

Kebutuhan, lebih  berkaitan dengan ketidakmampuan masyarakat. Rasa ingin tahu siswa ini diawali dengan upaya mencari penjelasan, lalu berusaha member jalan keluar. Sedangkan rasa ingin tahu yang berasal dari keanehan berkaitan dengan cara kita memaknai fenomena yang ada di masyarakat. Secara singkat, rasa ingin tahu dari kebutuhan, dapat menghasilkan penelitian berupa produk yang dapat dimanfaatkan, yang dapat disebut sebagai temuan. Sedangkan rasa ingin tahu dari keanehan, tujuannya adalah penggambaran dan penjelasan, yang kemudian disebut sebagai pemahaman.

Sedangkan menurut Mifta (http://id.shvoong.com/social-sciences/education/di akses pada 12 Juli 2014, 14:34 WIB), beberapa faktor-faktor rasa ingin tahu di antaranya:

1) Rasa penasaran dan ingin tahu biasa kita alami jika ada suatu persoalan yang belum terselesaikan;

2) Bisa muncul jika orang tersebut memandang ada suatu hal yang dianggap salah secara umum, namun tetap berlangsung di masyarakat;
3) Melihat sesuatu yang baru sehingga  manusia baru mengetahui dan membuat orang tersebut mencari tahu hal yang baru diketahuinya.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi rasa ingin tahu siswa adalah sebagai berikut :

1) Rasa ingin tahu akan muncul ketika ada sesuatu persoalan atau masalah yang belum terselesaikan oleh orang tersebut sehingga orang tersebut akan berusaha untuk mencari informasi untuk menjawab rasa ingin tahu tersebut;
2) Rasa ingin tahu muncul jika orang tersebut melihat sesuatu yang baru bagi orang tersebut, sehingga orang tersebut akan berusaha mencari tahu apa yang dilihatnya.

d. Upaya Guru untuk Menumbuhkan Sikap Rasa Ingin Tahu Siswa
Rasa Ingin Tahu adalah kecakapan yang bekembangan oleh faktor-faktor pengalaman dan pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan disekolah perlu melakukan upaya-upaya pengembangan rasa ingin tahu siswa.
Menurut Kusnaedi (2013:123), upaya menumbuhkan rasa ingin tahu itu bisa dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya.
1) Menciptakan proses pembelajaran yang mengembangkan rasa ingin tahu,misalkan memberikan kesempatan untuk bertanya, menanggapi pertanyaan siswa, menugaskan baca buku atau mencari informasi di internet tentang materi yang dipelajari;

2) Menciptakan kegiatan ekskul yang melatih dan membina anak untuk mengembangkan diri melalui penambahan wawasan dan pengetahuan;

3) Menciptakan situsi belajar di sekolah, terutama di perpustakaan dengan membenahi ruangan yang menyenangkan, menyediakan sumber bacaan buku yang menarik, koran dan majalah, atau bentuk-bentuk lain seperti akses internet, perpustakaan digital dll.

Sedangkan menurut  Permata (http://id.shvoong.com/ di akses pada 16 Juli 2014, pukul 14:45 WIB), upaya guru meningkatkan rasa ingin tahu siswa di antaranya:
1) Ajukan pertanyaan untuk menstimulasi keingintahuan tentang mata pelajaran yang hendak anda bahas. Pertanyaannya haruslah merupakan pertanyaan yang menurut anda ada beberapa siswa yang mengetahui jawabannya.Pertanyaan sehari-hari, cara melakukan , definisi, judul, cara kerja, akibat;

2) Doronglah siswa untuk berpikir dan membuat dugaan umum. Gunakan frase semisal, "Coba tebak" atau "Coba jawab";
3) Jangan buru-buru memberikan tanggapan. Tampung dulu semua dugaan siswa. Ciptakan rasa penasaran tentang jawaban yang "sesungguhnya";
4) Gunakan pertanyaan itu untuk mengarahkan siswa kepada apa yang hendak anda ajarkan. Sertakan jawaban atas pertanyaan anda dalam penyajian materi anda. Anda perlu memastikan bahwa siswa lebih menaruh perhatian dibanding biasanya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya pengembangan rasa ingin tahu siswa yaitu dengan cara mendorong siswa untuk  menjawab dari pertanyaan yang disampaikan oleh guru, siswa didorong untuk menjawab dan untuk berfikir agar rasa penasaran siswa dapat terjawab. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengarahkan siswa kepada materi yang disampaikan oleh guru.
8. Hasil Belajar Siswa
a. Definisi Hasil Belajar
Mengenai pengertian hasil belajar, ada banyak pendapat yang dijadikan sebagai rujukan di antaranya:
Menurut Snelbeker dalam Rusmono (2012:8), mengatakan bahwa perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan perbuatan belajar adalah merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari pengalaman.
Berkenaan dengan hasil belajar, Purwanto (2013:54) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
Sedangkan para ahli lainnya seperti Bloom dalam Rusmono (2013:8), menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang berhubungan dengan memanggil kembali pengetahuan dan pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan- tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian. Ranah psikomotorik mencakup perubahan perilaku yang menunjukan bahwa siswa telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.
Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah bahwa hasil belajar adalah hasil yang peroleh siswa setelah mereka menerima proses pembelajaran di sekolah baik dilihat dari ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan), hasilnya dapat berupa nilai atau perubahan tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Belajar dapat dilaksanakan di manapun dan dalam proses belajar selalu ada faktor yang mempengaruhinya. Sebagai suatu proses, kegiatan belajar terwujud akibat adanya masukan (input) yang akan diproses, dan hasil dari proses tersebut berupa keluaran (output). Berhasil tidaknya proses belajar tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Menurut Syaodih (2007: 162) menyatakan bahwa :
Hasil pembelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor, usaha dan keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut dapat bersumber pada dirinya atau di luar dirinya atau lingkungannya.
1) Faktor-faktor dalam diri individu
Banyak faktor yang ada dalam diri individu atau si pelajar yang mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnya. Faktor – faktor tersebut menyangkut asepek jasmaniah maupun rohaniah dari individu.

a) Aspek jasmaniah mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dari individu.  Tiap orang memilki kondisi fisik yang berbeda, ada yang tahan belajar selama lima menit atau enam jam terus menenerus, tetapi ada juga yang hanya tahan satu dua jam saja. Kondisi fisik maenyangkut pula kelengkapan dan kesehatan indra pengliahatan, pendengaran, perabaan, penciuman dan pengececapan;
b) Aspek psikis atau rohaniah menyangkut kondisi kesehatan psikis, kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomotor serta kondisi afektif dan konatif dari individu;

c) Kondisi intelektual juga berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Kondisi intelektual ini menyangkut tingkat kecerdasan, bakat-bakat, baik bakat sekolah maupun bakat pekerjaan. Juga termasuk kondisi intelektual adalah penguasaan siswa akan pengetahuan atau pelajaraan-pelajarannya yang lalu;

d) Kondisi sosial menyangkut hubungan siswa dengan orang lain, baik gurunya temannya, orang tuanya maupun orang-orang yang lainnya.
2) Faktor-faktor lingkungan
Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh factor-faktor di luar diri siswa, baik faktor fisik maupun sosial psikologis yang berada pada lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

a) Keluarga, merupakan lingkungan pertama dan dutama dalam pendidikan, memberikan landasan dasar bagi proses belajar pada lingkungan sekolah dan masyarakat;
b) Suasana lingkungan rumah di sekitar pasar atau terminal atau tempat-tempat hiburan berbeda dengan di daerah khusus pemukiman. Suasana lingkungan rumah di lingkungan pemukiman yang padat dan kurang tertata, juga berbeda dengan pemukiman yang jarang dan tertata;

c) Lingkungan fisik adalah kondosi dan suasana sosial psikologis dalam keluarga. Kondisi dan suasana ini menyangkut keutuhan keluarga;

d) Iklim psikologis berkenaan dengan suasana afektif atau perasaan yang ,eliputi keluarga. Iklim psikologis yang sehat diwarnai dengan rasa sayang, percaya mempercayai, keterbukaan, keakraban, rasa saling memilki dsb antar anggota keluarga;

e) Lingkungan sekolah juga memegang peran penting bagi perkembangan belajar para siswanya. Lingkungan ini meliputi lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan kampus, sarana dan prasarana belajar yang ada, sumber-sumber belajar, media belajar dsb, lingkungan sosial meliputi hubungan siswa dengan teman-temannya, guru-gurunya serta staf sekolah yang lain. Lingkungan sekolah juga menyangkut lingkungan akademis, yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, berbagai kegiatan kokurikuler dsb;

f) Lingkungan masyarakat dimana siswa atau individu berada juga berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas belajarnya.
Sedangkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagaimana diungkapkan oleh Purwanto (2013:22), di antaranya sebagai berikut.
Dengan merujuk teori belajar kognitif, bahwa factor-faktor yang mempengaruhi belajar itu dikelompokan ke dalam tiga kategiri yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar yang digunakan. Faktor-faktor ini saling berkaitan dan saling mempengaruhi.

1) Faktor internal terdiri atas unsur jasmaniah (pisiologis) dan rohaniah pebelajar. Unsur jasmaniah yaitu kondisi umum sistem otot (tonus) dan kondisi dari organ-organ khusus terutama pancaindra. Kemudian unsur rohaniah. Banyak unsur psikologis yang berpengarus terhadap kualitas proses dan hasil belajar siswa, namun yang paling menonjol di antaranya yaitu tingkat kecerdasan/ intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi;

2) Faktor eksternal yaitu faktor-fahtor yang ada dilingkungan diri pebelajar yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan sosial yaitu keluarga, guru, staf sekolah masyarakat dan teman ikut berpengaruh juga terhadap kualitas belajar individu. Kemudian lingkungan eksternal yang termasuk kategori non sosial di antaranya yaitu keadaan rumah, sekolah, peralatan dan alam;

3) Faktor pendekatan belajar. Pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah proses belajar juga berpengaruh sejumlah faktor individu atau faktor peserta didik itu sendiri meliputi kondisi jasmaniah dan rohaniah. Faktor yang berpengaruh dari keberhasilan belajar speserta didik adalah faktor lingkungan yang merupakan masukan dari lingkungan dan sejumlah faktor instrumental yang dirancang untuk mencapai keluaran yang diharapkan, untuk menghasilkan perubahan tingkah laku sesuai dengan hasil belajar yang telah dicapai. Faktor keluarga, sekolah dan masyarakat memegang peranan yang cukup penting dalam tingkat keberhasilan belajar siswa itu sendiri.
c. Upaya Guru untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pendidikan di sekolah perlu melakukan upaya-upaya pengembangan hasil belajar peserta didik. Berikut upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Menurut Ilawati Pristiani (www..ilawati-apt.com/cara-(meningkatkan-hasil-belajar/ di akses pada tanggal 7 Juni 2014 pukul 17:24 WIB), menyatakan cara meningkatkan  tujuh cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa di antaranya.
1) Menyiapkan fisik dan mental siswa

Persiapkan fisik dan mental siswa. Karena apabila siswa tidak siap fisik dan mentalnya dalam belajar, maka pembelajaran akan berlangsung sia-sia atau tidak efektif. Dengan siap fisik dan mental, maka siswa akan bisa belajar lebih efektif dan hasil belajar meningkat.

2) Meningkatkan kosentrasi

Lakukan sesuatu agar kosentrasi belajar siswa meningkat. Hal ini tentu akan berkaitan dengan lingkungan dimana tempat mereka belajar. Apabila siswa tidak dapat kosentrasi dan terganggu oleh berbagai hal diluar kaitan dengan belajar, maka proses dan hasil belajar tidak akan maksimal. 

3) Meningkatkan motivasi belajar

Motivasi sangatlah penting. Motivasi merupakan faktor yang penting dalam belajar. Tidak akan ada keberhasilan belajar diraih apabila siswa tidak memilki motivasi yang tinggi.

4) Menggunakan strategi belajar

Pengajar bisa juga harus membantu siswa agar bisa dan terampil menggunakan berbagai strategi belajar yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Setiap pembelajaran akan memilki karakter strateginya juga berbeda-beda.

5) Belajar sesuai gaya belajar

Setiap siswa punya gaya belajar yang berbeda-beda satu sama lain. Pengajar harus mampu memberikan situasi dan suasana belajar yang memungkinkan agar gaya belajar siswa terakomodasi dengan baik.
6) Belajar secara menyeluruh

Maksudnya disini adalah mempelajarari secara menyeluruh adalah mempelajari semua pelajaran yang ada, tidak hanya sebagian saja. Perlu untuk menekankan hal ini kepada siswa, agar mereka belajar secara menyeluruh tentang materi yang sedang mereka pelajari.

7) Biasakan berbagi

Tingkat pemahaman siswa pasti lah bberbeda-beda satu sama lainnya. Bagi yang sudah lebih dulu memahami pelajaran yang ada, maka siswa tersebut di ajarkan untuk bisa berbagi dengan yang lain Sehingga mereka terbiasa juga mengajarkan atau berbagi ilmu dengan teman-teman yang lainnya.
Sedangkan menurut Dzikry (http://dzikry18.wordpress.com/ di akses pada tanggal 7 Juni 2014 pukul 17:05) upaya meningkatkan hasil belajar atau prestasi belajar adalah sebagai berikut:
1) Penuhilah fasilitas para siswa dalam proses kegiatan belajar;

2) Pilihlah metode belajar yang tepat dan mudah diterima oleh para siswa;

3) Berilah suatu hadiah (barang atau pujian) bila berhasil mengerjakan soal
4) Guru untuk selalu memberikan tugas PR (pekerjaan rumah) setiap hari pada para siswa.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu dengan cara:

1) Menyiapkan fisik dan mental siswa, meningkatkan kosentrasi, meningkatkan motivasi siswa untuk belajar pada saat pembelajaran dengan adanya motivasi belajar siswa dengan memberi hadiah atau pujian kepada siswa ketika siswa tersebu dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru maka hasil belajar yang diperoleh siswa semakin meningkat;
2) Penggunaan metode atau strategi belajar yang tepat dan baik dapat meningkakan hasil belajar peserta didik.
9. Hubungan Sikap (Afektif) dengan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 disusun dengan tiga aspek, aspek yang pertama yaitu sikap, keterampilan kemudian pengetahuan. Aspek sikap atau karakter siswa lebih penting dibandingkan dengan aspek keterampilan ataupun pengetahuan. Karena sikap atau karakter siswa harus ditumbuhkan sejak dini agar siswa mempunyai kepribadian yang baik atau berakhlak mulia sehingga bisa dibawa sampai ia tumbuh dewasa.
Kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 yang mulai dilaksanakan pada tahun ajaran 2013-2014 pada sekolah yang ditunjuk oleh Pemerintah, maupun sekolah yang siap melaksanakannya. Terdapat beberapa hal penting dari perubahan atau penyempurnaan kurikulum tersebut, yaitu salah satunya dalam hal keunggulan. Keunggulan Kurikulum 2013 menurut Kurinasih (2014:40) yaitu:  
a. Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif, inovatif, dalam setiap pemecahan masalah yang mereka hadapi disekolah;
b. Adanya penilaian dari semua aspek: penentuan penilaian bagi siswa bukan hanya di dapatkan dari nilai ujian saja tetapi juga di dapat dari nilai kesopanan, religi, praktek, sikap, dan lain-lain;
c. Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang telah diintegrasi ke dalam semua program studi;
d. Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional;
e. Kompetensi yang dimaksud menggambarkan secara holistik domain sikap, keterampilan, dan pengetahuan;
f. Dan banyak sekali kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan yang dibutuhkan, seperti pendidikan karakter, metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan soft skill dan hard skill, kewirausahaan;
g. Hal yang paling menarik dari kurikulum 2013 ini adalah sangat tanggap terhadap fenomena dan perubahan sosial. Hai ini mulai dari perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global. Terlihat kalau ditingkatan SD, penerapan sikap masih dalam ruang lingkup lingkungan sekitar, sedangkan untuk tingkat SMP penerapan sikap dituntut untuk diterapkan pada lingkungan pergaulannya dimanapun ia berada. Sementara itu, untuk tingkat SMA/SMK dituntut memiliki sikap kepribadian yang mencerminkan kepribadian bangsa dalam pergaulan dunia;
h. Standar penilaian mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi, seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara proporsional.

       Sedangkan menurut Majid (2014:13), aspek afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai dan mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai.
 Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan. Inti dari pengertian sikap di atas adalah ekspresi dari pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang dan diwujudkan oleh seseorang itu dalam perilakunya. Kurinasih (2014: 65) meyebutkan pada kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu:

a. Sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa;
b. Sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri,demokratis, dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang pengertian, keunggulan kurikulum 2013, dan pengertian sikap, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan sikap (afektif) dengan kurikulum 2013 saling berkaitan dan saling melengkapi satu sama lainnya. Karena di dalam kurikulum 2013, menuntut peserta didik dalam proses belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas untuk memiliki sikap atau karakter yang baik sesuai dengan karakter peserta didik yang terdapat dalam  pendidikan karakter kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 lebih mengutamakan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dalam kurikulum 2013 kecerdasan sikap lebih diutamakan daripada pengetahuan. Karena sikap atau karakter yang baik,  akan membawa seseorang menjadi seseorang yang berkarakter baik juga yang akan dibawa sampai ia dewasa. Sebagai contoh dalam hal ini sikap peduli terhadap lingkungan dan budaya sekitar siswa, jika sikap peduli terhadap lingkungan dan budaya sekitar siswa sudah tumbuh dalam dirinya sehingga hasil belajar pun akan meningkat.
Jadi, dalam kurikulum 2013 lebih menuntut peserta didik memiliki sikap atau karakter yang baik, karena terbentuknya sikap peserta  yang baik memerlukan proses yang relatif lama dan terus menerus. Oleh karena itu, sejak dini harus ditanamkan pendidikan sikap pada anak. Pembiasaan juga dapat membentuk sikap karena pembiasaan diarahkan pada upaya pembudayaan pada aktivitas tertentu sehingga menjadi aktivitas yang terpola dan tersistem. Guru yang memiliki arti dipercaya dan ditiru juga memiliki andil besar terhadap pendidikan sikap pada anak.

10. Pemetaan Jejaring Tema 1 Indahnya Kebersamaan dengan Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku
Menurut Kemendikbud (2014) materi pembelajaran tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku di kelas IV SD/ MI terdiri dari enam pembelajaran di antarnya sebagai berikut.
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 1 dan KI 2
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Pemetaan Kompetensi Dasar KI 3 dan KI 4















Tabel 2.
Tabel 2.6
Ruang Lingkup Pembelajaran

	Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Kompetensi yang Dikembangkan

	1
	· Mengenal keberagaman budaya Indonesia
· Memahami keberagaman budaya
· Berekspresi dengan lagu
	Sikap: Percaya diri dan rasa ingin tahu
Pengetahuan:  Keberagaman budaya dan lagu nasional
Keterampilan: Berkomunikasi dan mencari informasi

	2
	· Bereksplorasi tentang sudut dengan rumah adat
· Memahami keberagaman budaya rumah adat
· Memahami keberagaman tarian tradisional
	Sikap: Toleransi, rasa ingin tahu, dan teliti
Pengetahuan: Keberagaman budaya rumah adat, tarian tradisional, dan sudut
Keterampilan: Mengukur dan mencari informasi

	3
	· Memainkan permainan tradisional
· Mengamalkan sila Pancasila
· Menulis pengalaman berinteraksi dengan orang lain
· Membuat poster tentang keberagaman
	Sikap: Toleransi, tekun, dan teliti
Pengetahuan:  Permainan tradisional, poster, sila Pancasila, dan keberagaman
Keterampilan: Membuat poster dan mencari informasi
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Pemetaan Indikator Pembelajaran 2
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Pemetaan Indikator Pembelajaran 3











B. Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah contoh hasil penelitian lain yang relevan, yang telah digunakan sehingga pembelajaran dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan hasil belajar  siswa menjadi meningkat.
1. Evi Nurul  Khuswatun dari universitas pendidikan Indonesia (2012) dalam penelitiannya tentang pendekatan model discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Impres Cikahuripan Kelas IV-B Semester II. Kesimpulan hasil penelitiannya bahwa pembelajaran berbasis penemuan pada kelas V SDN Impres Cikahuripan Kelas IV-B dengan menerapkan model discovery learning dapat menciptakan situasi belajar yang interaktif antara guru dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan meningkatnya nilai rata-rata pada setiap siklus. Setelah dilaksanakan tindakan I dan II mengalami peningkatan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Pada nilai rata-rata kelas mencapai angka 72,344 dari ketuntasan setiap belajar. Pada siklus I nilai rata-rata mencapai angka 84,370, jika dibandingkan nilai rata-rata kelas, siklus I nilai naik pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup baik sehingga mencapai 85,625 dan ketuntasan belajar sudah mencapai 100%. Hal ini masih ditingkatkan lagi karena secara individu masih ada yang nilainya sama dengan kriteria ketuntasan minimal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dapat meningkat dengan model discovery learning.
2. Upi Siti Fatimah  dari Unversitas Pendidikan Indonesia (2012) dalam penelitiannya tentang penerapan model discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN  Kasihan III pada pembelajaran IPS. Kesimpulan hasil penelitiannya bahwa penggunaan model discovery learning dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar. Setiap siswa tidak hanya mengalami peningkatan pada hasil belajarnya saja melainkan aktivitas belajarnya pun mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dengan meningkatnya nilai rata-rata pada setiap siklus. Nilai rata-rata pada kegiatan pra tindakan sebesar 63,33, siklus I sebesar 65% dengan nilai di atas  ketuntasan minimal sebanyak 19 siswa, sedangkan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 85% dengan nilai seluruh siswa tidak ada yang di bawah ketuntasan minimal. Selain itu aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sampai pada siklus II. 
3. Hasil Penelitian Puspa Trihayanti (2012) dalam skripsi yang berjudul “ Penerapan model discovery learning untuk menumbuhkan sikap kreatif siswa kelas V SDN Patok Besi pada pembelajaran IPS” peneliti memberikan kesimpulan bahwa:.
a) Setiap siswa tidak hanya mengalami peningkatan pada hasil belajarnya saja melainkan kreatifitas belajarnya pun tumbuh dengan baik.;
b) Meningkatnya nilai rata-rata pada setiap siklus. Nilai rata-rata pada kegiatan pra tindakan sebesar 63,33, siklus I sebesar 65% dengan nilai di atas  ketuntasan minimal sebanyak 19 siswa, sedangkan nilai rata-rata pada siklus II sebesar 85% dengan nilai seluruh siswa tidak ada yang di bawah ketuntasan minimal. Selain itu aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sampai pada siklus II. 
C. Kerangka Berpikir
Kurikulum menurut  Pasal 1 butir 19 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional dalam Kurinasih dan Sani (2014:3) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Kompetensi sikap lebih dipentingkan dari kompetensi keterampilan maupun pengetahuan, karena dalam kurikulum 2013 salah satu keuntungannya yaitu memunculkan pendidikan karakter atau sikap dan pendidikan budi pekerti yang telah diintegrasi ke dalam semua program studi.
Menurut Syaodih (2007:8) pendidikan sebenarnya berfungsi mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta didik secara utuh dan terintegrasi, tetapi untuk memudahkan pengkajian dan pembahasan biasa diadakan pemilihan dalam kawasan atau dominan-dominan tertentu, yaitu mengembangkan dominan kognitif, afektif dan psikomotor. Sesuai dengan fungsi pendidikan  di atas, hendaknya pembelajaran di sekolah dasar lebih menekankan pada aktivitas peserta didik untuk meninkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa itu sendiri.
Dari beberapa fungsi yang diungkapkan dalam pencapaian fungsi atau tujuan itu sendiri terdapat salah satu masalah yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran yaitu kurangnya motivasi yang diberikan guru pada proses pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang kurang optimal.
Pembelajaran kelas IV Sekolah Dasar khususnya pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku mempunyai tujuan, yaitu agar peserta didik  memiliki sikap rasa ingin tahu dan meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu masalah yang dihadapi oleh peserta didik yaitu rendahnya sikap rasa ingin tahu siswa dalam belajar sehingga menyebabkan hasil belajar siswa kurang optimal. Rendahnya sikap rasa ingin tahu siswa ditandai dengan siswa malas dalam mencari pengtahuan-pengetahuan yang baru, misalnya siswa malas membaca buku diperpustakaan,  tidakaktif atau diam saja dalam proses pembelajaran, tidak mau membaca buku, serta siswa kurang mengetahui pemahaman pengetahuan yang baru. Rendahnya sikap rasa ingin tahu siswa akan mempengaruhi terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.
Dengan demikian, agar terjadinya proses belajar mengajar yang sesuai dengan fungsi pendidikan dan sesuai dengan harapan guru, diperlukan metode atau model pembelajaran yang efektif. Salah satunya dengan menerapkan model discovery learning.
Menurut Kurinasih dan Sani (2014:64), model pembelajaran discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri.
Berkenaan dengan model pembelajaran discovery learning menurut Majid (2014:173) yaitu rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) adalah model pembelajaran yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pebimbing siswa untuk belajar.
Berikut kelebihan dan kelemahan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) menurut Kurniasih dan Sani (2014:66), sebagai berikut:
1. Kelebihan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning)
a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergamtung bagaimana cara belajarnya;
b. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer;
c. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil;
d. Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri;
e. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri;
f. Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan yang lainnya;
g. Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi;
h. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti;
i. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik;
j. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar yang baru;
k. Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri;
l. Mendorong siswa berfikir instuisi dan merumuskan hipotesis sendiri;
m. Memberikan keputusan yang bersifat instrinsik; situasi proses belajar menjadi lebih terangsang;
n. Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan manusia seutuhnya;
o. Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa;
p. Kemunkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar;
q. Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.
2. Kelemahan model pembelajaran berbasis penemuan (Discovery Learning)
a. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi;
b. Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya;
c. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama;
d. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian;
e. Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa;
f. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Model discovery learning ini  memperhatikan latar belakang, pengalaman siswa dan membantu siswa dalam proses pembelajaran agar jadi lebih bermakna. Selain itu, siswa aktif dalam pembelajaran dan mempunyai banyak kesempatan memperoleh informasi, sehingga diharapkan mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa.

Menurut Kusnaedi (2013:41) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat atau didengar.
Sedangkan menurut Kurniawan (2013:14) berpendapat rasa ingin tahu adalah suatu dorongan atau hasrat untuk lebih mengerti suatu hal yang sebelumnya kurang atau tidak kita ketahui. Rasa ingin tahu biasanya berkembang apabila melihat keadaan diri sendiri atau keadaan sekeliling yang menarik.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasa ingin tahu adalah sifat yang bersifat heran dan kagum, rasa ingin tahu telah membuat siswa ingin menjadi mengetahui suatu  pengetahuan. Sikap ini membuat siswa mencari sesuatu pengetahuannya sendiri dengan mencari informasi.
Menurut Senelbeker dalam Rusmono (2012:8), mengatakan bahwa perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelahmelakukan perbuatan belajar merupakan hasil belajar.
Sedangkan menurut Purwanto (2013: 54), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah hasil yang peroleh siswa setelah mereka menerima proses pembelajaran di sekolah. Hasilnya dapat berupa angka atau yang biasa disebut nilai, atau berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswa.
Model discovery learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu model pembelajaran dimana guru memberikan permasalahan kepada siswa yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Kemudian siswa dibuat kelompok kecil dan mendiskusikan untuk melakukan penemuan tersebut. Secara berkelompok siswa mencari fakta-fakta atau informasi baik melalui internet, buku-buku atau melakukan wawancara dan lain-lain yang berhubungan dengan permasalahan tersebut. Kemudian siswa secara berkelompok mencari solusi dari permasalahan tersebut dengan informasi yang mereka peroleh dan menyimpulkan hasil penemuannya.
Model discovery learning membuat siswa aktif dalam pembelajaran karena pembelajaran sesuai dengan kehidupan nyata siswa sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar. Selain itu peserta didik juga dapat belajar mandiri secara berkelompok dengan teman-temannya dengancara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok dengan mencari tahu penyebab permasalahan tersebut. Dengan demikian, penggunaan model discovery learning mampu meningkatkan pengetahuan  tentang konsep yang diberikan guru serta meningkatkan rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa sehingga bisa mencapai nilai KKM yang ditentukan pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diduga bahwa model discovery learning dapat membantu meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.
Hubungan tersebut dapat digambarkan pada bagan berikut.
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, diduga bahwa dengan menggunakan model discovery learning dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.
Lebih jelas penulis merinci hipotesis sebagai berikut :
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun dengan menggunakan model discovery learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku;
2. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dengan sintax model discovery learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku;
3. Sikap rasa ingin tahu siswa pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.mampu meningkat dengan diterapkan model discovery learning di kelas IV SDN 2 Cileungsir;
4. Hasil belajar siswa pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.mampu meningkat dengan penerapan model discovery learning di kelas IV SDN 2 Cileungsir.
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Menghargai kebhinneka tunggalikaan dan keberagaman agama, suku bangsa, pakaian tradisional, bahasa, rumah adat, makanan khas, upacara adat,  sosial, dan ekonomi di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar.


Menghargai kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar.


Menunjukkan perilaku, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, berani mengakui kesalahan, meminta maaf dan memberi maaf sebagaimana dicontohkan tokoh penting yang berperan dalam perjuangan menentang penjajah hingga kemerdekaan Republik Indonesia sebagai perwujudan nilai dan moral Pancasila.


Menunjukkan perilaku bersatu sebagai wujud keyakinan bahwa tempat tinggal dan lingkungannya sebagai bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)





Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang  dianutnya


Memiliki rasa ingin tahu dan ketertarikan pada matematika yangterbentuk melalui pengalaman belajar


Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika yang terbentuk melalui pengalaman belajar





Matematika








IPA





Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya, serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya.


Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi


Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan penelaahan fenomena alam secara mandiri maupun berkelompokalam secara mandiri maupun berkelompok





Subtema 1


Indahnya Kebersamaan





Menerima karunia Tuhan YME yang telah menciptakan manusia dan lingkungannya


Menunjukkan perilaku santun, toleran dan peduli dalam melakukan interaksi sosial dengan lingkungan dan teman sebaya
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Mengagumi ciri khas keindahan karya seni dan karya kreatif masing-masing daerah sebagai anugerah Tuhan


Menujukkan sikap berani mengekspresikan diri dalam berkarya seni





SBdP





Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang diakui sebagai bahasa persatuan yang kokoh dan sarana belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan.


Mengakui dan mensyukuri anugerah Tuhan yang Maha Esa atas keberadaan lingkungan dan sumber daya alam, alat teknologi modern dan tradisional, perkembangan teknologi, sosial, serta permasalahan sosial.


Memiliki kedisiplinan dan  tanggung jawab terhadap penggunaan alat teknologi modern dan tradisional, proses pembuatannya melalui pemanfaatan bahasa Indonesia


Memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan sumber daya alam melalui pemanfaatan bahasa Indonesia





Bahasa Indonesia
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Menghargai tubuh dengan seluruh perangkat gerak dan kemampuannya sebagai anugerah Tuhan yang tidak ternilai


Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus dipelihara dan dibina, sebagai wujud syukur kepada sang Pencipta


Menunjukkan disiplin, kerja sama, toleransi, belajar menerima kekalahan dan kemenangan, sportif dan tanggung jawab, menghargai perbedaan


Menerima kekalahan dan kemenangan dalam permainan
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Memahami makna dan keterkaiatan simbol-simbol sila Pancasila dalam memahami Pancasila secara utuh


Memahami manfaat keberagaman karakteristik individu di rumah, sekolah dan masyarakat


Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan masyarakat


Mengamati dan menceritakan perilaku di sekitar rumah dan sekolah dari sudut pandang kelima simbol Pancasila sebagai satu kesatuan yang utuh


Bekerja sama dengan teman dalam keberagaman di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat


Mengelompokkan kesamaan identitas suku bangsa (pakaian tradisional, bahasa, rumah adat, makanan khas, dan upacara adat), sosial ekonomi (jenis pekerjaan orang tua) di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar





Mengenal sudut siku-siku 


melalui pengamatan dan membandingkannya dengan sudut yang berbeda


Merepresentasikan sudut lancip dan sudut tumpul dalam bangun datar





Matematika








IPA





Memahami sifat-sifat bunyi melalui 


pengamatan dan keterkaitannya dengan indera pendengaran


Menyajikan hasil percobaan atau observasi tentang bunyi
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Mengenal karya dua dan tiga dimensi berdasarkan pengamatan


Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak tangan


Mengenal tari-tari daerah dan 


keunikan geraknya


Membuat karya seni kolase dengan berbagai bahan di lingkungan sekitar


Menyanyikan lagu dengan gerak 


tangan dan badan sesuai dengan tinggi rendah nada


Memperagakan makna gerak ke dalam bentuk tari bertema dengan mengacu pada gaya tari daerah berdasarkan ruang gerak





Subtema 1


Indahnya Kebersamaan





IPS





Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam,  sosial, budaya, dan ekonomi


Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi





Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku


Menguraikan teks instruksi tentang pemeliharaan pancaindera serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku


Menggali informasi dari teks cerita  petualangan tentang lingkungan dan  sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku


Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku


Menerangkan dan mempraktikkan teks arahan/petunjuk tentang teks arahan/petunjuk tentang pemeliharaan pancaindera serta  penggunaan alat teknologi modern dan tradisional secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku


Menyajikan teks cerita petualangan 


tentang lingkungan dan sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 


kosakata baku





Bahasa Indonesia





Memahami pengaruh aktivitas fisik 


dan istirahat yang cukup terhadap 


pertumbuhan dan perkembangan tubuh


Mempraktikkan kombinasi pola gerak 


dasar lokomotor untuk membentuk 


gerakan dasar atletik jalan cepat dan 


lari yang dilandasi konsep gerak melalui permainan dan atau olahraga tradisional
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Kompetensi Dasar:


Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan masyarakat


Bekerja sama dengan teman dalam keberagaman di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat.


Mengelompokkan kesamaan identitas suku bangsa (pakaian tradisional, bahasa, rumah adat, makanan khas, dan upacara adat), sosial ekonomi (jenis pekerjaan orang tua) di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat sekitar


Indikator:


Menjelaskan keberagaman yang ada di Indonesia dalam bentuk tulisan


Menjelaskan ciri khas suku Minang dalam bentuk peta pikiran


Menuliskan contoh perilaku sebagai bentuk kebanggaan menjadi anak Indonesia





Pembelajaran 1


Keberagaman Budaya Bangsaku
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Kompetensi Dasar:


Membedakan panjang-pendek bunyi, dan tinggi-rendah nada dengan gerak tangan


Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi rendah nada


Indikator:


Menyanyikan lagu “Aku Anak Indonesia“ dengan tinggi rendah nada yang sesuai
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Kompetensi Dasar:


Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi


Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi


Indikator:


Menjelaskan sikap yang harus ditunjukkan untuk menghormati keberagaman dalam bentuk tulisan





Kompetensi Dasar: 


Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.


Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 


Indikator:


Mengolah informasi  dari teks “Mengenal Suku Minang” dalam bentuk peta pikiran








Bahasa Indonesia





Matematika








Kompetensi Dasar:


Mengenal sudut siku-siku melalui pengamatan dan membandingkannya dengan sudut yang berbeda


Merepresentasikan sudut lancip dan sudut tumpul dalam bangun datar 


Indikator:


Membedakan jenis sudut lancip, tumpul, dan siku-siku


Mengukur besar sudut dengan menggunakan busur


Mendeskripsikan bentuk-bentuk sudut
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Kompetensi Dasar:


Mengenal tari-tari daerah dan keunikan geraknya


Memperagakan makna gerak ke dalam bentuk tari bertema dengan mengacu pada gaya tari daerah berdasarkan ruang gerak


Indikator:


Menjelaskan (asal, keunikan gerakan) salah satu tarian adat (tari Kipas)





Pembelajaran 2


Keberagaman Budaya Bangsaku





Kompetensi Dasar: 


Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya,  gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku


Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 


Indikator:


Menjelaskan per  samaan antara dua rumah adat yang disajikan


Menjelaskan perbedaan antara dua rumah adat yang disajikan





Bahasa Indonesia
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Kompetensi Dasar:


Memahami makna dan keterkaitan simbol-simbol sila Pancasila dalam memahami Pancasila secara utuh.


Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan masyarakat.


Mengamati dan menceritakan perilaku di sekitar rumah dan sekolah dari sudut pandang kelima simbol Pancasila sebagai satu kesatuan yang utuh.


Indikator:


Menuliskan makna dari tiap sila Pancasila dalam bentuk peta pikiran


Menjelaskan perilaku yang sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam bentuk tulisan


Mendesain poster tentang persatuan
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Kompetensi Dasar:


Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi.


Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi.


Indikator:


Menjelaskan nilai-nilai yang dipelajari pada saat mempraktikkan permainan tradisional yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari





Pembelajaran 3


Keberagaman Budaya Bangsaku





Kompetensi Dasar:


Memahami pengaruh aktivitas fisik dan istirahat yang cukup terhadap pertumbuhan  dan  perkembangan tubuh


Mempraktikkan kombinasi pola gerak dasar lokomotor untuk membentuk gerakan dasar atletik jalan cepat dan lari yang dilandasi konsep gerak melalui permainan dan atau olahraga tradisional


Indikator:


Mempraktikkan permainan tradisional dengan teknik bermain yang benar





PJOK





Kondisi Awal





Siswa / yang diteliti


Sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa belum diketahui ketercapaian KKM yang ditentukan pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema  1Keberagaman Budaya Bangsaku..








Guru


Guru masih menggunakan model atau pendekatan secara tradisional. Guru hanya menggunakan metode ceramah saja dalam proses pembelajaran.





Siklus I


Dengan menerapkan model discovery learning, siswa memperhatikan pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan nyata siswa yang diberikan guru.





Dengan menggunakan model discovery learning dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa. Siswa dapat berpikir kritis untuk menyelesaikan suatu masalah dalam kehidupan nyata secara berkelompok, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan mengembangkan pengetahuannya.





Siklus II


Dengan menerapkan model discovery learning, siswa secara berkelompok mendiskusikan pembahasan yang berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan nyata siswa yang diberikan oleh guru.





Tindakan





Siklus III


Dengan menerapkan model discovery learning, siswa secara berkelompok memperhatikan,mendiskusikan  pembahasan yang berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan nyata siswa yang diberikan oleh guru.





Diduga melalui model discoverylearning dapat meningkatkan rasa ingin tahudan hasil belajar siswa pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.








Kondisi Akhir
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